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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK
INDONESIA

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem Konsonan Bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan tanda sebagian dilambangkan dengan huruf dan tanda

secara Bersama-sama. Dibawah ini terdaftar huruf arab dan Transliterasinya.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
E Ba B Be
2 Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er
o Zai z zet
o= Sin S es
¢ Syin sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)




L Za z zet (dengan titik di bawah)
& "ain X koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
- Fa f ef
3 Qaf q Ki
<l Kaf k ka
3 Lam I el
Mim m em
Nun n en
3 Wau w we
A Ha h ha
e Hamzah , apostrof
Ya y ye
2. Vokal

Vokal Bahasa Arab adalah seperti vokal dalam Bahasa Indonesia , terdiri dari
Tunggal dan monoflong dan vokal rangkap atau diflog.
a. Vokal Tunggal

Vokal Tunggal dalam Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,



transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
) Fathah A a
) Kasrah I I
| Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda dan Nama Gabungan Huruf Nama
Huruf
¢ Fathah dan ya Ai Adan |




)

Fathah dan wau

Au

Adan U

Contoh :

Kataba : «iSFa“ala : JxéKaifa ; «is

¢. Maddah

Maddah atau VVokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
\ Fathah dan alif atau ya A A dan garis di atas
- Kasrah dan ya I | dan garis di atas
-39 Dhammah dan wau U U dan garis di atas

d. Ta Marbutah

Transliterasinya Ta Marbutah ada dua :

1. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah,

transliterasinya (t)
2. Ta marbutah Mati

Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h)

3. Kalau kata pada yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).
Contoh : 4l 3 siall: Almadinah Almunawwarah
e. Syaddah (tasyid)

Syaddah atau tasyid yang pada tulisan arab dilambangkan dengan sebuah tanda,

tanda syaddah atau tanda tasyid, dalam transliterasi ini tanda tasyid tersebut dilambangkan

dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :

rabbana : Y <nazzala: J o dal-birr: 3 dJd

al-hajj : & J)

f. Kata Sandang




Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. yaitu
Jinamun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah.
. Kata sandang diikuti diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyi, yaitu
huruf (1) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai
dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun gmqriah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh :
ar-rajulu: z JY
as-sayyidatu: 2 Jlsasy-syamsu: o Jlal-galamu: & ¢ JI
al-jalalu: ¥ z J¥
Hamzah

Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh :
ta’khuziina: | < gs3san-nau’: =5 o)
syai“un: sSinna: olumirtu: <l
akala: J !

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi“il (kata kerja), isim (kata benda), maupun
hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dengan EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaam kalimat. Bilanama itu huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.



Contoh :
Wa mamuhammadunillarasul
Inna awwalabaitinwudi“alinnasilallazibibakkatamubarakan Syahru Ramadan al-
lazunzilafihi al-Qur;anu
Syahru  Ramadanal-laziunzilafihil-Qur“anu ~ Walaqadra“ahubilufuq  al-mubin
Alhamdulillahirabbil-alamin
j. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru Pendidikan Agama



Islam (PAI) dalam meningkatkan kompetensi profesional guru, mengidentifikasi
berbagai kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan profesionalismenya,
serta mendeskripsikan upaya yang dilakukan sekolah dalam mendukung
peningkatan kompetensi profesional guru di SMP Muhammadiyah 53 Sukarame.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Subjek penelitian meliputi guru Pendidikan Agama Islam, tenaga pendidik, dan
pihak sekolah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun uji keabsahan data dilakukan
melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik guna memastikan validitas data

penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peran penting dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru melalui penerapan pembelajaran
berbasis praktik, pemberian motivasi, pembinaan, keteladanan, serta kontribusi
dalam menginspirasi rekan sejawat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Adapun kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kompetensi profesionalisme
guru meliputi keterbatasan sarana dan prasarana, rendahnya penguasaan teknologi
pembelajaran, terbatasnya kesempatan mengikuti pelatihan, serta tingginya beban
kerja guru. Sementara itu, upaya sekolah dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru dilakukan melalui pelaksanaan pelatihan, supervisi akademik,
kegiatan MGMP, workshop, serta program pembinaan dan pengembangan
profesional secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa peran guru PAIl sangat berpengaruh dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru, meskipun dalam pelaksanaannya masih dihadapkan pada
berbagai kendala. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang sinergis antara guru
dan pihak sekolah agar peningkatan kompetensi profesional guru dapat berjalan

secara optimal dan berkesinambungan.

Kata Kunci: Peran Guru PAI, Kompetensi Profesional, Profesionalisme Guru.

ABSTRACT

This study aims to analyze the role of Islamic Religious Education (PAI)
teachers in improving teachers’ professional competence, identify the obstacles
faced by teachers in enhancing their professionalism, and describe the efforts made
by the school to support the improvement of teachers’ professional competence at
SMP Muhammadiyah 53 Sukarame. This research employed a qualitative approach
with a descriptive research design. The research subjects consisted of Islamic

Religious Education teachers, teaching staff, and school authorities. Data were



collected through observation, interviews, and documentation. The collected data
were analyzed using data reduction, data display, and conclusion drawing
techniques. Meanwhile, data validity was ensured through source triangulation and

technique triangulation to maintain the credibility of the research findings.

The results of the study indicate that PAI teachers play an important role in
improving teachers’ professional competence through the implementation of
practice-based learning, providing motivation, guidance, exemplary behavior, and
contributing as an inspiration for colleagues in improving the quality of learning.
The obstacles faced in improving professional competence include limited facilities
and infrastructure, low mastery of learning technology, limited opportunities to
participate in training, and high teacher workload. Meanwhile, the school’s efforts
to improve teachers’ professional competence are carried out through training
programs, academic supervision, subject teacher deliberation activities (MGMP),
workshops, and continuous professional development programs. Based on the
results of the study, it can be concluded that the role of PAI teachers has a significant
influence on improving teachers’ professional competence, although its
implementation still faces various obstacles. Therefore, synergistic cooperation
between teachers and the school is needed so that efforts to improve teachers’

professional competence can be carried out optimally and sustainably.

Keywords: Role of PAI Teachers, Professional Competence, Teacher

Professionalism.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah seorang pendidik yang profesional dengan tugas utama untuk
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi siswa dalam sistem pendidikan formal. Peran guru sangat berkaitan
dengan kegiatan mendidik seperti membimbing, mendukung, merawat, dan
mengajar, bagaikan sebuah karya seni yang akan dicontoh oleh murid-muridnya, di
mana kualitas hasil karya terseb ut ditentukan oleh teladan yang diberikan
(Noor,2019:3) tertulis dalam jurnal (Sholeh & Maryati, 2021). kemudian pendapat
lain Menurut Ahmad, guru diartikan sebagai pendidik yang memberikan ilmu
kepada siswa, dan umumnya guru adalah pendidik yang mengajar mata pelajaran
di sekolah (Tafsir, 2011: 75). Oleh karena itu, guru agama adalah pendidik yang
mengajarkan materi agama di sekolah, tanpa memandang agama tertentu (Priyatni,
2017: 145). Secara umum, seorang guru berfungsi sebagai pengelola lingkungan
belajar dan juga sebagai fasilitator proses belajar. Fungsi pertama mencakup peran-
peran yang lebih spesifik, yaitu guru sebagai teladan, perencana, pengamat,
pemimpin, serta sebagai pemandu menuju pusat-pusat pembelajaran (Zein, 2018:
279) tertulis dalam jurnal (Guru et al., 2011).

Kemudian peran dalam kamus besar bahasa Indonesia, istilah peran merujuk
pada serangkaian tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh individu di dalam
struktur masyarakat. Sementara itu, makna peran yang diuraikan dalam konteks
Status, Kedudukan, dan Peran dalam masyarakat dapat dipecah menjadi beberapa
tahapan; yang pertama adalah penjelasan sejarah. Secara historis, konsep peran
awalnya diambil dari dunia drama atau teater yang berkembang pesat pada zaman
Yunani kuno dan Romawi. Di sini, peran berarti karakter yang diperankan oleh
seorang aktor dalam sebuah pertunjukan dengan cerita tertentu. Selanjutnya,
terdapat pengertian peran dalam ilmu sosial. Dalam konteks ilmu sosial, peran
adalah fungsi yang dijalankan oleh seseorang dalam suatu jabatan tertentu, di mana

individu bisa menjalankan fungsinya berkat posisi yang dimiliki. Dalam



istilah yang sederhana, guru adalah orang yang menyampaikan pengetahuan kepada
murid. Dalam pandangan masyarakat, guru adalah individu yang melangsungkan
proses pendidikan di berbagai tempat, tidak hanya di lembaga formal, tetapi juga
bisa di masjid, surau, mushola, atau bahkan di rumah (Meningkatkan et al., 2019).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa definisi
peran guru adalah serangkaian perilaku atau tindakan yang dimiliki individu dalam
mentransfer pengetahuan kepada siswa. Seseorang dianggap menjalankan perannya
ketika ia melaksanakan hak dan tanggung jawab yang merupakan bagian integral
dari posisi yang diembannya (Nugraha, 2023).

Guru bukan sekedar memberikan teori atau pengetahuan kepada anak
didiknya. Mereka juga dituntut untuk membimbing siswa agar memiliki perilaku
yang baik, sekaligus dilengkapi dengan keterampilan. Hal ini juga bekaritan dengan
peran guru pendidikan agama islam yang harus mampu memberikan sumbangsinya
dan harus bisa mengupayakan agar terbentuknya karakter islami pada siswa di
sekolah. Karena ini merupakan salah satu tugas seorang guru yaitu membentuk
sekaligus membimbing siswa berperilaku islami serta mencegah dari yang mungkar
atau buruk, sebagai mana dalam Q.S. Ali Imran Ayat 104 (Guru et
al., 2022). . ) .
R e &35 s hrally 03805 i G 580 A0 s 04
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“Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar.
Mereka itulah orang-orang yang beruntung”

Kemudian pendidikan menurut undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003 adalah usaha yang dirancang dan disadari untuk
menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran sehingga siswa dapat
dengan aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual agama,
kemampuan mengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan, moral yang baik, serta

keterampilan yang diperlukan untuk dirinya dan masyarakat, bangsa,



serta negara. Pengembangan kompetensi siswa diharapkan dapat mempersiapkan
generasi penerus bangsa ini untuk menghadapi berbagai tantangan di masa depan.
Pendidikan juga dapat dianggap sebagai proses krusial untuk merealisasikan janji
kemerdekaan. Pendidikan yang berkualitas akan mencetak generasi masa depan
yang berkualitas pula (Kreatif & Didik, 2025).

Pendidikan memberikan kontribusi dan dampak yang baik terhadap semua
aspek kehidupan dan kemajuan manusia dengan berbagai karakteristiknya. Dampak
dari pendidikan bisa diamati dan dirasakan secara nyata dalam pertumbuhan serta
eksistensi masyarakat, kelompok-kelompok, dan individu- individu tertulis dalam
jurna (Pengarayan, 2019). Pendidikan terlibat langsung dalam proses
pengembangan manusia.tertulis dalam buku (Sagala, 2009, hal. Him. 112)

Sejak awal awal tahun 2000-an, pendidikan modern tidak hanya bertujuan
untuk menyampaikan pengetahuan, tetapi juga untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif, serta keterampilan siswa agar siap menghadapi tantangan
di masa depan (Nugroho, 2018). Dalam mencapai maksud tersebut, kesuksesan
pendidikan sangat bergantung pada kualitas guru yang menjadi garda terdepan
dalam proses pembelajaran. Para guru dituntut untuk tidak hanya mahir dalam
mengajar, tetapi juga memiliki kompetensi profesional yang memadai agar
pendidikan dapat berlangsung secara efektif dan memenuhi tujuan yang diinginkan.

Dalam struktur pendidikan nasional, guru memegang peranan penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk dalam pembentukan karakter siswa.
Khususnya bagi guru Pendidikan Agama Islam (PALI), fungsinya lebih dari sekadar
menyampaikan materi keagamaan, melainkan juga sebagai pendidik, mentor,
teladan, dan katalis dalam menciptakan lingkungan sekolah yang berlandaskan
nilai-nilai moral dan profesionalitas. Oleh karena itu, guru PAI memiliki tanggung
jawab besar untuk mendorong pengembangan kompetensi profesional guru, baik
melalui contoh yang baik, pembinaan, maupun pelaksanaan tugas pendidikan yang
optimal.

Kompetensi profesional guru mencakup pemahaman materi ajar,
kemampuan dalam manajemen kelas, pemilihan metode serta media pembelajaran
yang tepat, dan kemampuan untuk terus belajar sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kompetensi ini menjadi salah satu faktor penting yang
menentukan suksesnya proses pembelajaran. Seorang guru profesional akan dapat

menciptakan pengalaman belajar yang efektif, inovatif, dan berarti, dan



berkontribusi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

Namun, dalam pelaksanaannya, usaha untuk meningkatkan kompetensi
profesional guru masih menghadapi berbagai tantangan. Masih banyak guru yang
memiliki keterbatasan dalam menguasai teknologi pembelajaran, inovasi dalam
metode pengajaran, pengembangan alat pembelajaran, serta pengembangan
profesional berkelanjutan. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya
pelatihan, rendahnya motivasi untuk berkembang, dan beban administratif juga
menjadi hambatan dalam meningkatkan profesionalisme guru.

Hasil observasi awal yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 53 Sukarame
menunjukkan bahwa perbaikan dalam kompetensi profesional guru masih menjadi
masalah yang memerlukan perhatian serius. Dalam pelaksanaannya, guru
menghadapi berbagai tantangan dalam mengembangkan profesionalisme mereka,
yang berasal dari faktor internal dan eksternal. Kondisi ini menunjukkan pentingnya
peran aktif guru PAI, tidak hanya dalam bidang pembelajaran, tetapi juga dalam
mendorong, membina, dan meningkatkan kompetensi profesional guru di
lingkungan sekolah.

Di sisi lain, sekolah juga memiliki tanggung jawab untuk mendukung
peningkatan profesionalisme guru melalui berbagai upaya, seperti pelaksanaan
pelatihan, supervisi akademik, kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP), workshop, pembinaan, serta penyediaan fasilitas pendukung untuk
pembelajaran. Langkah-langkah ini penting dilakukan agar kompetensi profesional
guru terus berkembang dan dapat memenuhi tuntutan pendidikan yang semakin
kompleks.

Berdasarkan penjelasan di atas, peran guru PAI, tantangan yang dihadapi
dalam meningkatkan kompetensi profesional guru, serta upaya sekolah menjadi hal-
hal yang penting untuk diteliti lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan riset dengan judul “Peran Guru PAI dalam Meningkatkan
Kompetensi Profesional Guru di SMP Muhammadiyah 53 Sukarame. ”

B. Identifikasi Masalah
Bersumber latar belakang permasalahan, maka permasalahan yang bisa

diidentifikasikan yaitu :

1. Belum maksimalnya kontribusi guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam memperbaiki kemampuan profesional guru di SMP
Muhammadiyah 53 Sukarame.

2. Guru masih menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan
kompetensi profesionalnya, baik yang disebabkan oleh faktor internal,
seperti kurangnya pemahaman tentang teknologi dan pengembangan

metode pembelajaran, maupun faktor eksternal, termasuk fasilitas dan



dukungan dari lembaga.

3. Upaya dari sekolah untuk meningkatkan kompetensi profesional guru,
seperti pelatihan, bimbingan, lokakarya, dan pembinaan, belum
sepenuhnya berjalan efektif dan berkelanjutan.

C. Batasan Masalah:
Untuk membuat penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar dari fokus

yang ditentukan, penelitian ini dihadapkan pada kajian tentang peran guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan profesionalisme guru di
SMP Muhammadiyah 53 Sukarame. Penelitian ini hanya akan melihat
bagaimana guru PAI melaksanakan perannya dalam mendukung peningkatan
profesionalisme guru, tantangan yang dihadapi dalam proses peningkatan
tersebut, serta langkah-langkah yang diambil oleh pihak sekolah untuk
mendukung pengembangan profesionalisme guru.

Kompetensi profesionalisme guru dalam penelitian ini dibatasi pada
penguasaan materi ajar, kemampuan dalam mengatur proses pembelajaran,
penggunaan metode dan media ajar yang sesuai, serta upaya pengembangan
profesional bagi guru. Penelitian ini juga terfokus hanya pada guru, terutama
guru PAI, dan pihak sekolah sebagai objek penelitian, tanpa merambah ke
faktor-faktor lain yang berada di luar lingkup tersebut. Dengan batasan ini,
diharapkan penelitian dapat lebih terfokus, terstruktur, dan sejalan dengan
tujuan yang telah ditetapkan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan identifikasi masalah tersebut, maka permasalahan
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana peran guru PAIl dalam meningkatkan kompetensi
profesianalisme guru di SMP Muhammadiyah 53 Sukarame?
2. Apa kendala guru dalam meningkatkan kompetensi profesionalisme di SMP
Muhammadiyah 53 Sukarame?
3. Apa upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan kompetensi
profesionalisme guru di SMP Muhammadiyah 53 Sukarame?
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam

meningkatkan kompetensi profesional di SMP Muhammadiyah 53



Sukarame.

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi kendala guru dalam
meningat kan kompetensi profesionalisme di SMP Muhammadiyah 53
Sukarame

3. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkat
kan kompetensi profesionalisme di SMP Muhammadiyah 53 Sukarame

F. Manfaat Penelitian
Setiap peneliti sangat diharapkan adanya manfaat bagi semua pihak, maka
dari itu dengan dilaksanakan penelitian ini dapat bermanfaat:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoretis dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
pemahaman dan wawasan dalam bidang pendidikan Islam, khususnya
mengenai bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
berkontribusi dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di tingkat
SMP. Melalui penelitian ini, diharapkan muncul gambaran yang lebih jelas
tentang berbagai upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam membangun dan
mengembangkan profesionalisme guru. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat membantu memperdalam pemahaman tentang kendala-
kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan kompetensi profesionalnya,
sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dan rujukan bagi pengembangan
teori maupun penelitian selanjutnya di bidang pendidikan dan keguruan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat memberikan gambaran nyata mengenai
peran guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) dalam meningkatkan
kompetensi profesional guru di SMP Muhammadiyah 53 Sukarame. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi serta
dasar dalam menyusun kebijakan dan program sekolah yang mendukung
peningkatan profesionalisme guru secara lebih terencana dan

berkelanjutan.
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b. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI), penelitian ini diharapkan dapat

menjadi bahan refleksi mengenai peran dan kontribusi yang telah
dilakukan dalam upaya meningkatkan kompetensi profesional guru. Selain
itu, penelitian ini dapat mendorong guru PAI untuk lebih aktif dalam
menjalankan perannya sebagai pembina, motivator, dan teladan
profesional bagi guru lainnya di lingkungan sekolah.

c. Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru
memahami berbagai upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan
kompetensi profesionalisme, sekaligus mengenali kendala-kendala yang
dihadapi dalam proses tersebut. Dengan demikian, guru dapat lebih
terbuka dalam mengembangkan diri serta berpartisipasi aktif dalam
kegiatan peningkatan kompetensi profesional.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
rujukan dan bahan perbandingan dalam mengkaji peran guru PAI, upaya
sekolah, serta faktor-faktor kendala dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
pijakan awal bagi pengembangan penelitian lanjutan di bidang pendidikan
dan keguruan.

e. Bagi peneliti menambah pengalaman, kepahaman dan juga ilmu
pengetahuan serta wawasan mengenai peran guru dalam mengembangkan
kompetensi untuk mendidik siswa dan menjadi bekal ketika sudah
menjadi seorang pedidik, agar dapat menjadi seorang pendidik yang benar
benar menjadi suri tauladan bagi pesertadidik di masa yang akan datang.

G. Sistematika Penulisan
Pada sistematika penulisan proposal penelitian ini sudah diselesaikan
dengan pedoman penulisan karya ilmiah yang telah ditetapkan oleh Fakultas

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang terdiri dari bab



1 sampai bab 3, dan daftar pustaka. Adapun sistematika penulisan proposal ini

secara lengkap terdiri dari :

BAB | PENDAHULUAN
Dalam Bab | berisi uraian pendahuluan dan merupakan bagian awal dari
penulisan proposal skripsi yang terdiri dari: latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI
Dalam bab I1 berisi landasan teori mengenai peran karakter guru pai dalam
meningkatkan profesionalisme dan kompetensi pendidikan di smp
muhammadiyah 53 sukarame

BAB |1l METODE PENELITIAN
Dalam bab 11 berisi uraian secara rinci mengenai metode penelitian yang
terdiri dari : Pendekatan Penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik keabsahan
data.

BAB IV HASIL PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang deskripsi lokasi penelitian ,hasil penelitian dan
pembahasan terkait pentas peran guru PAI dalam meningkatkan kompetensi
profesinal guru di SMP Muhammadiyah 53 Sukarame .

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini memuat tentang kesimpulan  yang akan di analisis dari hasil
penelitian yang menjawab rumusan masalah, saran yang berupa urayan
kepada pihak pihak yang bersangkutan dalam penelitian yang dalam upaya
perbaikan dan meningkatkan kualitas terkait bagaimana peran guru untuk

meningkatkan kompetensi profesionanya di SMP.



BAB |1
LANDASAN TEORETIS

A. Kajian Pustaka
a. Pengertian Guru
Guru adalah sebuah profesi yang sangat terhormat, yang memiliki peran
besar dalam pengembangan sumber daya manusia dan kemajuan suatu negara.
Mereka yang berhasil di berbagai bidang tidak akan mencapai kesuksesan tanpa
kehadiran guru yang mengajar dan membimbing mereka. Melalui tangan guru,
seorang anak pertama kali dikenalkan dengan huruf dan angka, dari tidak bisa
membaca menjadi bisa, serta dari tidak tahu cara berhitung menjadi terampil

dalam berhitung.

Seorang guru memiliki kemampuan untuk menginspirasi dan mendorong
murid-muridnya, sehingga mereka mampu melakukan hal-hal baik dengan
kemampuan yang dimiliki. Inilah mengapa guru sangat penting sebagai teladan
dan dalam membangun semangat. Dengan demikian, peran guru sangat krusial
dalam mendukung kemajuan suatu bangsa (Arsad et al., 2020).

Sebagai pendidik, guru adalah pintu gerbang pertama dalam membentuk
karakter siswa. Ini berarti bahwa guru memberikan dampak yang signifikan
dalam menciptakan individu yang beriman dan bertagwa kepada Allah
subhanahu wa ta'ala serta memiliki akhlak yang baik. Guru adalah orang yang
memegang masa depan bangsa di tangannya (Guru & Pendidikan, 2023).

Ada pendapat lain yang mengartikan tetang guru yakni guru berasal dari
bahasa Indonesia yang merujuk pada seseorang yang mengajar. Dalam bahasa
Inggris, terdapat kata teaching yang memiliki arti pengajar. Dalam bahasa Arab,
istilah al-alim (jamak wulama) atau al- mu'allim digunakan untuk
menggambarkan orang yang berpengetahuan dan sering dipakai oleh para ulama.
Selain itu, beberapa ulama juga memakai istilah al-mudarris untuk menyebut

orang yang mengajar atau
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memberikan pelajaran. Ada juga kata ustadz yang merujuk kepada guru yang
secara khusus mengajar pengetahuan agama Islam. Guru merupakan bapak
rohani bagi peserta didik, memberikan mereka makanan jiwa melalui ilmu,
membina akhlak baik, dan membenahi perilaku mereka yang kurang baik. Oleh
sebab itu, guru memiliki posisi yang sangat dihormati (Guru & Pendidikan,
2023).

. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan agama islam (PAI) terdiri dari dua arti fundamental yaitu
"pendidikan” dan "agama Islam". Menurut Plato, salah satu definisi pendidikan
adalah mengembangkan kemampuan siswa, sehingga mereka dapat mengasah
moral dan intelektualnya untuk menemukan kebenaran yang sejati. Dalam hal
ini, peran guru sangat penting dalam memberikan motivasi dan menciptakan
suasana yang mendukung (Musyafa’Fathoni, 2010). Sementara itu, menurut
Aristoteles dalam etika, pendidikan diartikan sebagai upaya untuk membentuk
individu agar memiliki perilaku yang baik dalam setiap tindakan (Bunyamin,
2018) tertulis dalam jurnal (sumirah, arsyad et al., 2019).

Dalam perspektif al-Ghazali, pendidikan merupakan upaya dari pengajar
untuk menghapuskan sifat-sifat buruk dan menanamkan nilai- nilai positif pada
siswa agar mereka lebih dekat kepada Tuhan dan mencapai kebahagiaan di
dunia maupun di akhirat (Hamim, 2014). Sementara itu, Ibnu Khaldun
beranggapan bahwa pendidikan memiliki arti yang sangat luas. la berpendapat
bahwa pendidikan tidak hanya terbatas pada proses belajar yang dibatasi oleh
waktu dan tempat, tetapi juga mencakup kesadaran manusia untuk memahami,
menerima, dan meresapi peristiwa alam sepanjang masa (Akbar, 2015).

Sementara menurut pendapat lain yaitu John Dewey, pendidikan
merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, yang sejalan dengan
kehidupan itu sendiri. Dia memiliki pandangan progresif dan optimis mengenai
kemajuan siswa dalam proses pembelajaran mereka (Mualifah, 2013). Kihajar

Dewantara juga menyatakan bahwa pendidikan berfungsi sebagai
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panduan untuk mengembangkan potensi siswa agar mereka dapat menjadi
individu yang merdeka serta kontributor positif bagi masyarakat, sehingga dapat
meraih keselamatan dan kebahagiaan (Yanuarti, 2017) tertulis dalam jurnal
(sumirah, arsyad et al., 2019).

Selanjutnya, Darajat (1992) menyatakan bahwa perjalanan pendidikan telah
dipengaruhi oleh agama dalam perannya dan prosesnya. la berpendapat bahwa
agama menjadi pendorong dalam hidup dan kehidupan, serta berfungsi sebagai
sarana untuk pengembangan diri dan pengendalian diri yang sangat krusial.
Tidak hanya sebatas pengetahuan, pemahaman dan pelaksanaan ajaran agama
sangatlah penting dalam membentuk individu yang komprehensif. Mengingat
Islam adalah salah satu agama yang diakui oleh negara, maka sudah sewajarnya
Pendidikan Agama Islam (PAI) mempengaruhi proses pendidikan di Indonesia
(sumirah, arsyad et al., 2019).

Pendidikan agama islam menurut Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003
tentang sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “Pendidikan keagamaan
diadakan oleh pemerintah atau kelompok masyarakat dan penganut agama,
sesuai dengan peraturan yang berlaku. ” Dalam konteks ini, Pendidikan Agama
Islam mencakup ajaran tentang Islam sekaligus ilmu umum, dengan tujuan untuk
menghargai agama lain serta menjaga kerukunan di antara umat beragama dalam
masyarakat demi terciptanya kesatuan nasional (Ayu, 2022).

Secara spesifik, Pendidikan Agama Islam merupakan rangkaian proses yang
dirancang secara sistematis dan menyeluruh untuk mentransfer nilai-nilai kepada
peserta didik. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan potensi yang ada dalam
diri anak didik agar mereka dapat menjalankan perannya di dunia dengan sebaik-
baiknya, berlandaskan pada nilai-nilai Ilahi yang bersumber dari ajaran agama
(Al- Qur’an dan Hadits) dalam semua aspek kehidupan.

c. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
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Secara istilah, guru Pendidikan Agama Islam adalah individu yang
memberikan wawasan, keterampilan, dan pengalaman terkait agama Islam
kepada siswa. Mereka berperan sebagai pendidik yang profesional dengan
tanggung jawab utama untuk mendidik dan mengajar. Dalam Undang- Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 mengenai guru dan dosen, pada bab
I pasal 1 dijelaskan bahwa “guru merupakan pendidik profesional yang memiliki
tugas utama dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi siswa di pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, serta pendidikan menengah”.

Sementara itu, menurut Nuruddin, guru pendidikan agama Islam adalah
guru yang memiliki tugas untuk mendidik, yaitu mentransfer pengetahuan agama
dengan cara mendidik dan membina budi pekerti siswa, serta menumbuhkan
ketaatan dan keimanan dalam hati mereka (sumirah, arsyad et al., 2019).

Maka dari beberapa penjelasan sebelumnya bisa di simpulkan seorang
pendidik dalam bidang Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah individu yang
menjalankan aktivitas pembelajaran atau pelatihan secara sadar kepada murid-
muridnya untuk mencapai sasaran pendidikan, yakni menjadi seorang Muslim
yang beriman dan taat kepada Allah SWT. Selain itu, mereka diharapkan
memiliki akhlak yang baik dalam kehidupan pribadi serta dalam interaksi
dengan masyarakat, bangsa, dan negara.

Seorang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran dan
tanggung jawab penuh dalam membimbing siswa menuju pencapaian
kedewasaan serta kebahagiaan di dunia dan akhirat. Seorang guru agama
seharusnya dapat mengarahkan murid-muridnya ke arah yang lebih positif
(rahmad hidayat, M, Sarbini, n.d.). seperti dalam Qur’an surah An Nahl ayat 43

O 03l Y 25 ) KA AT 150 2l fa 55 Vs, Y Q8 e il e

Artinya kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad),

melainkan laki-laki yang Kami beri wahyu kepadanya. Maka, bertanyalah
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kepada orang-orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.

QS. An-Nahl ayat 43 adalah sebuah ayat yang sangat signifikan yang
menguraikan dua aspek utama dalam ajaran Islam: esensi kenabian dan norma-
norma dalam pencarian pengetahuan yang pertama, ayat ini menegaskan sifat
kemanusiaan para rasul. Allah berfirman, “Kami tidak mengutus sebelum kamu
melainkan pria-pria yang Kami wahyukan kepada mereka. ”

Dengan pernyataan ini, Al-Qur’an berusaha untuk menghapus keraguan
orang-orang musyrik bahwa nabi harus berasal dari kalangan malaikat.
Sebenarnya, dengan menjadi manusia, para nabi dapat memberikan contoh yang
lebih mudah diikuti karena mereka merasakan hidup yang sama dengan
umatnya: makan, minum, bekerja, dan menghadapi cobaan.

Hal ini menegaskan bahwa wahyu ditujukan kepada manusia, sehingga
rasul pun berasal dari jenis yang sama. Kedua, ayat ini berisi prinsip mengenai
sumber pengetahuan yang sah. Ungkapan ‘fas’alii ahla al-dzikr” berarti
“mintalah informasi kepada orang yang berilmu. ” Para ahli tafsir seperti Ibn
Kathir, Al-Tabari, dan Al-Qurthubi menjelaskan bahwa istilah ahl al-dzikr
mengacu pada individu yang memiliki keahlian dalam ilmu agama, khususnya
yang memahami wahyu yang telah turun sebelumnya dan diakui keilmuan
mereka. Pada zaman Nabi, istilah ini juga dapat meliputi para ahli kitab, karena
mereka memiliki pengetahuan sejarah mengenai nabi-nabi terdahulu sebelum
Muhammad.

Ayat ini juga menunjukkan bahwa seorang guru, atau ahludz-dzikr, harus
memenuhi kriteria sebagai individu yang memiliki reputasi dalam ilmu
pengetahuan. Seorang guru bukanlah sekadar pemberi informasi, melainkan
sosok yang memiliki pemahaman mendalam tentang ilmu, memiliki integritas
yang tinggi, dan mampu menyampaikan pengetahuan dengan cara yang tepat.
Ini sejalan dengan prinsip sanad dalam tradisi Islam, di mana pengetahuan
dikirimkan dari pakar kepada murid dalam suatu jaringan yang terjaga. Oleh

karena itu, ayat ini dapat dilihat sebagai
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pengakuan akan betapa pentingnya otoritas seorang guru dalam proses
pembelajaran.

Selain itu, ayat ini menyoroti pentingnya pendekatan ilmiah dalam
mencari kebenaran. Ketika kaum Quraisy menolak kenabian Muhammad,
sebenarnya Allah memberikan mereka kesempatan untuk memeriksa informasi
itu dengan bertanya kepada orang-orang yang lebih berpengetahuan. Dengan
kata lain, ayat ini mengajarkan bahwa ilmu haruslah didasarkan pada penelitian,
klarifikasi, dan referensi kepada pihak yang memiliki keahlian. Prinsip ini
sejalan dengan etika ilmiah kontemporer serta tradisi ilmiah dalam Islam, yang
mengharuskan murid mencari kepastian ilmiah dari sumber yang terpercaya,
bukan dari dugaan atau pandangan pribadi.

Oleh karena itu, ketika mengaitkan ayat ini dengan dunia pendidikan,
terlihat bahwa makna yang terkandung sangat relevan dalam menggambarkan
hubungan ideal antara guru dan murid. Guru berfungsi sebagai ahludz-dzikr,
yaitu orang yang diperintahkan oleh Allah untuk menjadi tempat bertanya
(Ramadhan et al., 2022).

. Peran Guru PAI

Peran, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah keadaan atau
sikap yang seharusnya dimiliki oleh seseorang yang memiliki posisi dalam
masyarakat (Nasional, 2007: 854) tertulis dalam jurnal . Sementara itu dalam
(Surawan, 2011) pendapat lain peran adalah pola tindakan tertentu yang menjadi
ciri khas setiap tenaga pendidik dalam profesi atau posisi tertentu. Seorang guru
bertanggung jawab atas hasil pembelajaran siswa melalui interaksi dalam proses

belajar mengajar (Febriany Atika Sary, 2023).

kemudian ada juga yang berpendapat peran merupakan sekumpulan
perilaku yang dimiliki oleh individu yang berangkat dari kedudukan atau cara
bertindak sesuai dengan posisi mereka di dalam komunitas (Zainuddin Abbas,
Benny Prasetya, 2022) tertulis dalam jurnal (Lesmana et al. 2024). Peran
merupakan sekumpulan perilaku yang diatur oleh norma dan cenderung seragam

yang diharapkan dari individu yang menempati posisi sosial yang
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diperoleh atau ditentukan dalam konteks kehidupan sosial. Soerjono menyatakan
bahwa peran berkaitan dengan pengaturan perilaku individu, memungkinkan
seseorang untuk mengamalkan perilaku orang lain dalam batas tertentu dan
individu yang terlibat dapat mengendalikan tindakan mereka sendiri bersama
komunitasnya. Interaksi sosial dalam masyarakat mencerminkan peran individu
di dalamnya.

Teori peran adalah pendekatan yang mencakup berbagai teori, perspektif,
dan prinsip ilmiah. Teori ini tidak hanya berakar dari psikologi, tetapi juga
sosiologi dan antropologi. Istilah “peran” dalam ketiga disiplin tersebut diambil
dari dunia teater. Dalam dunia teater, seorang aktor harus memerankan karakter
tertentu dan saat melakukannya, mereka harus bergerak dengan cara yang
spesifik (Nugraha, 2023).

Dari beberapa pengertian peran dari masing masing pendapat, penulis
menyimpulkan bahwa peran merupakan seperangkat perilaku, sikap, dan
tanggung jawab yang melekat pada seseorang sesuai dengan kedudukannya
dalam masyarakat atau profesinya. Peran mencerminkan bagaimana seseorang
seharusnya bertindak dan berinteraksi dengan lingkungannya sesuai dengan
posisi yang dimilikinya.

Dalam konteks tenaga pendidik, peran tidak hanya mencakup
pelaksanaan tugas mengajar, tetapi juga seorang pendidik harus memiliki peran
tanggung jawab dalam membimbing, mengarahkan, dan memfasilitasi proses
belajar peserta didik agar mencapai hasil pembelajaran yang optimal, seperti
dalam dalam firman Allah Q. S Al Ahzab ayat 72.

e (RT3 giladd O (ld Jliadly (5815 bl e TaY) i e U
@ Vs sl G848 Say) elaa

“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi, dan
gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka
khawatir tidak akan melaksanakannya. Lalu, dipikullah amanat itu oleh

manusia. Sesungguhnya ia (manusia) sangat zalim lagi sangat bodoh”
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Ayat ini memperlihatkan bahwasanya setiap individu pasti memiliki
amanah, maka hal ini berkenaan dengan peran seorang guru yang memili
tanggung jawab dalam memberikan pernya untuk mendidik siswa siswi di seolah

Terkait dengan penelitian ini, yaitu peran guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) yang dapat memberikan kontribusi serta berusaha untuk membentuk
karakter siswa yang Islami di sekolah. Karena salah satu tanggung jawab
seorang guru adalah membentuk dan membimbing siswa agar memiliki perilaku
Islami serta menghindarkan mereka dari perbuatan yang tidak baik, sesuai
dengan Q. S Ali Imran ayat 104 (Azmi, 2025). Makadari itu dengan kesimpulan
seperti yang di jelaskan, guru menjadi faktor yang menentukan keberhasilan
atau kegagalan dalam proses belajar, sehingga mereka perlu

Memahami prinsip-prinsip pembelajaran selain menguasai materi yang
akan diajarkan. Dengan kata lain, guru harus mampu menciptakan kondisi
pembelajaran yang optimal. Seorang guru memegang berbagai macam peran
yang harus dijalankan tanpa kecuali (Oemar Hamalik, 2005) tertulis dalam
jurnal (Nugraha,2023).

Guru menurut UU No. 20 Tahun 2003, adalah individu yang bekerja di
bidang pendidikan dan memiliki kualifikasi sebagai pengajar, dosen, konselor,
pengelola pembelajaran, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, serta sebutan
lain yang sesuai dengan spesialisasinya, dan turut berkontribusi dalam
pelaksanaan pendidikan (Lesmana et al., 2024). Ada juga dalam Undang-
Undang Nomor 14 tahun 2005 mengenai Guru dan Dosen, seorang Guru
merupakan pendidik yang profesional dengan tanggung jawab utama untuk
mendidik, mengajar, membimbing, memberikan arahan, melatih, serta menilai
dan mengevaluasi siswa dalam pendidikan melalui jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Posisi guru sebagai tenaga
profesional berperan untuk meningkatkan martabat serta fungsi guru sebagai

agen pembelajaran demi meningkatkan kualitas pendidikan di tanah air (RI
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2019). Yang tertulis di dalam junal (Karakter et al. 2021). Ada juga yang

menyatakan Guru adalah individu dewasa yang memiliki peran untuk
mendukung perkembangan siswa baik secara spiritual maupun fisik. Tujuannya
agar mereka bisa menjadi manusia yang utuh, menjalankan perannya sebagai
ciptaan Tuhan, pengganti di dunia, sebagai makhluk sosial, dan sebagai individu
yang mandiri (Buan. 2020).

Dalam bukunya yang berjudul "Menjadi Guru Profesional”, Dewi Safitri
menggambarkan seorang guru sebagai tenaga pendidik yang berkompeten, yang
bertekad untuk membantu siswa dalam belajar dan berkembang melalui
pemberian materi, bimbingan, pelatihan, penilaian, dan evaluasi (Safitri. 2019)
tertulis dalam jurna (Muflihin, 2020).

Kemudia ada juga yang berpendapat Guru adalah individu yang ide-
idenya diterapkan untuk kepentingan murid, yang menjaga hubungan harmonis
dengan siswa, serta yang mengembangkan dan menerapkan prioritas dalam
bidang agama, budaya, dan ilmu pengetahuan. Maka dari itu, seorang guru perlu
menunjukkan perilaku etis yang baik dalam menjalankan tugasnya (Aghnina &
Yusuf, 2023).

Dari berbagai penjelasan di atas mulai dari UU No. 20 Tahun 2003, UU
No. 14 Tahun 2005, hingga menurut pandangan para ahli, dapat disimpulkan
bahwa Guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) adalah seorang pendidik
profesional yang memiliki kompetensi keilmuan dan spiritual untuk mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik dalam memahami, menghayati, serta mengamalkan ajaran Islam.

Guru PAI tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu pengetahuan
agama, tetapi juga sebagai teladan akhlak dan pembimbing moral-spiritual bagi
siswa. la berfungsi menanamkan nilai-nilai keislaman, membentuk karakter
beriman dan bertakwa, serta mengembangkan potensi peserta didik agar mampu
menjadi manusia Yyang berakhlak mulia, berilmu, dan berkontribusi positif
dalam kehidupan sosial, budaya, dan bangsa.Dengan demikian, guru Pendidikan
Agama Islam adalah figur yang mengintegrasikan ilmu, akhlak, dan
keteladanan,
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serta menjalankan perannya sebagai agen pembentukan insan kamil (manusia
seutuhnya) sesuai tuntunan ajaran Islam.

Peran seorang guru tidak hanya sebagai pengantar pengetahuan,
melainkan juga sebagai pendidik, pembimbing, dan pengarah bagi siswa agar
mereka dapat menjadi individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungan
sekitar. Oleh karena itu, tugas guru harus dilaksanakan dengan maksimal dalam
kegiatan belajar, terutama bagi guru Pendidikan Agama Islam yang mengajarkan
tentang hubungan dengan Sang Pencipta (Hablum Minallah), hubungan antar
manusia (Hablum Minannas), dan hubungan dengan lingkungan (Hablum
Minalalam).

Dalam pembelajaran, siswa tidak hanya diajarkan untuk memahami
materi, tetapi juga mengenai sikap dan keterampilan mereka. Ini sejalan dengan
teori yang menyatakan bahwa guru memiliki peran dan fungsi yang tidak
terpisahkan, termasuk kemampuan untuk mendidik, membimbing, mengajar,
dan melatih. Keempat kemampuan tersebut saling terkait dan tidak dapat
dipisahkan satu sama lain (Suparlan, 2006) tertulis dalam artikel jurnal
(Nugraha, 2023).

Ada juga yang berpendapat peran pengajar dalam pendidikan agama
Islam adalah sebagai pendidik yang profesional yang mengajarkan pengetahuan
agama kepada murid-muridnya (Husna Nashihin, Yenny Aulia Rachman,
Betania Kartika, Nurmasinta Fadhilah, 2023). Sebagai seorang pendidik, guru
Pendidikan Islam memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan kualitas peserta
didik dengan menekankan pada pengembangan aspek afektif, kognitif, dan
psikomotorik mereka (Noor, Al Mujahidin, Nashihin, Husna, 2022). Selain itu,
mereka juga bertugas membantu siswa dalam mencapai tujuan hidup setelah
bimbingan orang tua.

Peran guru sangat penting untuk membangun generasi yang unggul baik
dari sisi intelektual maupun moral. Guru dalam pendidikan Islam berperan
sebagai contoh yang baik dan membantu dalam pembentukan karakter siswa
(Rhain, Nashihin, dan Srihananto, 2023). Mereka diharapkan menjadi teladan
yang baik serta pemberi
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arahan yang efektif dalam hal akhlak dan pemahaman agama (Temanggung,
2023).

Dari penjelasan penjelas di atas menurut para ahli ahli pakar, artinya
seorang guru harus menjadi orang yang bisa memiliki peran dalam membimbing
dan memiliki tanggung jawab atau amanah dalam propesinya atau pekerjaannya
sebagai seorang guru untuk bisa membimbing peserta idik dengan
propesionalisme. Tidak hanya sampai disini saja namun seorang guru terutama
guru pendidikan agama islam di tuntut untu bisa menjadi roll model bagi
pesertadidik, yang di mana guru harus bisa tetap memberikan contoh yang baik,
atau uswatun hasanah bagi anak didiknya mau itu di lingkungan sekolah atau pun
di luar lingkungan sekolah, maka dari ini bisa dikatakan, pekerjaan seorang guru
tidah hanya stak di sekolah saja, tidak hanya jam kerja saja, namun seorang guru
harus tetap menjaga perilakunya walaupun ia sedang di luar sekolah, karena guru
adalah seorang yang harus di guguh dan di tiru, hingga apapun yang di lakukan
oleh seorang guru pasti akan di contoh oleh peserta didik (Kreatif & Didik,
2025).

. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah seorang pendidik yang
memiliki profesionalisme tinggi dengan tanggung jawab utama untuk
membimbing, mengajar, dan membentuk karakter siswa berdasarkan nilai-nilai
yang terkandung dalam Islam (Abrar, 2022; Suardi, 2018). Dalam lingkungan
pendidikan, peran guru PAI tidak hanya terbatas pada pemaparan informasi
mengenai agama, tetapi juga meliputi menjadi teladan moral dan agen perubahan
sosial dalam konteks agama, kehidupan bermasyarakat, dan kenegaraan.

Dalam ajaran Islam, posisi seorang guru sangat dihargai, seperti yang
dinyatakan dalam hadis: "Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para nabi"
(HR. Abu Dawud dan Tirmidzi). Sebagai pewaris nabi, guru PAI memikul
tanggung jawab besar untuk menyebar luaskan ajaran Islam yang memberikan

rahmat bagi seluruh makhluk (rahmatan lil ‘alamin).
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Tugas guru PAI tidak hanya sebatas pada pengajaran ilmu agama, tetapi
juga termasuk pendidikan karakter dan akhlak siswa agar sejalan dengan ajaran
Islam yang bersifat moderat, toleran, dan inklusif. Sebagai mu'allim, guru PAI
diwajibkan untuk menyampaikan nilai-nilai agama secara terstruktur, baik
melalui kurikulum formal maupun metode pembelajaran yang inovatif dan
relevan (Suardi, 2018). Dalam konteks ini, guru PAI berfungsi sebagai
pembimbing yang membantu siswa dalam memahami dan menerapkan ajaran
Islam dengan menekankan prinsip keseimbangan (tawassuth), keadilan (i tidal),
dan toleransi (tasamuh) (Siti Julaiha Nasution, 2025).

Dalam pendapat lain Tugas seorang guru sebagai profesi mencakup
mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai kehidupan. Mengajar berarti mentransfer dan
mengembangkan pengetahuan serta teknologi, sedangkan melatih berarti
meningkatkan keterampilan siswa.

Dalam konteks kemanusiaan, guru harus mampu berperan sebagai orang
tua kedua, mampu menarik perhatian dan menjadi panutan bagi para siswanya.
Peran guru di masyarakat diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
masyarakat untuk kemajuan dan peningkatan kualitas hidup mereka (rahmad
hidayat, M, Sarbini, n.d.).

Sementara itu, peran guru Pendidikan Agama Islam adalah sebagai
pembimbing yang mengarahkan siswa ke arah yang lebih baik, hal ini tercantum
dalam firman Allah Subhanahu wa ta’ala dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl (16)
Ayat 43.

@ O3aba ¥ & &) K Ja1 1 3Es 2l ooa sEVIS ) VI SIS G W5 G

Artinya “Dan tidaklah Kami mengutus sebelum engkau (Muhammad),
melainkan orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak

mengetahui”
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Ayat di atas menjadi dasar bahwa peran guru sangat penting dalam proses
pembimbingan dan khususnya dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada siswa-
siswinya.

. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam kegiatan belajar mengajar, terdapat satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan antara siswa yang sedang belajar dan guru yang mengajar. Mengajar
adalah semua usaha yang dilakukan dengan sengaja untuk memberikan
kesempatan kepada siswa agar dapat menjalani proses belajar sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan (Muhamma Ali, 2004). Agar pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik dan efisien, guru memiliki peranan dan tanggung jawab
yang sangat penting dalam membantu siswa mencapai tujuan yang diharapkan.
Oleh karena itu, adalah penting bagi guru untuk memiliki berbagai keterampilan
yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya. Dengan memiliki
keterampilan tersebut, guru dapat menjadi profesional, baik dalam aspek
akademis maupun non-akademis.

Masalah kompetensi guru merupakan hal yang sangat penting dimiliki
oleh setiap pengajar di berbagai jenjang pendidikan. Kompetensi mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang tercermin dalam cara
berpikir dan bertindak. Cara berpikir dan bertindak yang konsisten serta
berkesinambungan memungkinkan seseorang untuk menjadi kompeten, dalam
arti memiliki pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang diperlukan
untuk melaksanakan suatu tugas (Akhyak, 2005). Seorang guru yang mahir
dalam mengajar juga harus memiliki pribadi yang baik serta mampu beradaptasi
sosial dalam masyarakat (Rosyad, n.d.).

Kemampuan seorang pengajar adalah sebuah tuntutan yang timbul
sebagai respons atas kebutuhan dalam dunia pendidikan di Indonesia. Hamalik
(2006) menyatakan bahwa seorang guru yang mampu mengajar harus memiliki
keahlian di bidang pedagogik, profesional, kepribadian, dan hubungan

sosialnya. Tugas guru adalah melaksanakan kegiatan
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pendidikan dengan baik, sehingga mereka harus memberikan bimbingan
dan pengajaran kepada siswa. Tanggung jawab ini diwujudkan dalam berbagai
aktivitas, seperti mengimplementasikan kurikulum, membantu siswa belajar,
mengembangkan pribadi dan karakter siswa, menganalisis masalah belajar, dan
menilai kemajuan siswa (Taruna, 2011).

Terlebih lagi untuk seorang pengajar agama, ia perlu memiliki
keunggulan dibandingkan dengan pengajar lainnya. Sebagai pengajar agama,
selain melaksanakan kewajiban keagamaannya, ia juga bertugas dalam hal
pendidikan dan pengembangan bagi siswa. la berperan dalam pembentukan
karakter, peningkatan akhlak, serta mendorong dan mengembangkan keyakinan
serta ketakwaan para siswa. Mengingat beban kerja yang cukup besar, seorang
guru pendidikan agama Islam diharuskan untuk memiliki keterampilan
profesional dalam melaksanakan proses belajar mengajar (Rosyad, n.d.).

Di antara indikator keberhasilan seorang guru berdasarkan Permendiknas
No 6 Tahun 2007 terdapat beberapa poin penting:

1. Kompetensi pedagogis, mencakup pemahaman tentang karakteristik siswa,
teori pembelajaran dan prinsip edukasi, serta menyelenggarakan penilaian
dan evaluasi hasil dan proses belajar.

2. Kompetensi pribadi, yang meliputi tindakan sesuai norma agama, hukum,
sosial, dan budaya, menampilkan diri sebagai sosok yang jujur dan berakhlak
baik, menjadi teladan bagi siswa dan masyarakat, serta menunjukkan
semangat kerja, rasa tanggung jawab yang tinggi, kebanggaan dalam
menjalani profesi guru, dan percaya diri.

3. Kompetensi profesional, mencakup penguasaan materi, struktur, konsep, dan
cara berpikir ilmiah yang mendukung mata pelajaran yang diajarkan,
memenuhi standar kompetensi dan kompetensi dasar dari mata pelajaran
tersebut, serta berinovasi dalam mengembangkan materi pembelajaran.

4. Kompetensi sosial, yang mencakup sikap inklusif, objektif, tidak
diskriminatif, komunikasi yang efektif, empati, dan kesopanan dalam

berinteraksi dengan rekan pendidik, staf pendidikan, orang tua, dan
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masyarakat, serta kemampuan untuk beradaptasi di lingkungan kerja yang
beragam secara sosial dan budaya (Taruna, 2011).
g. Kompetensi Profesional Guru
Kompetensi merujuk pada kemampuan umum yang perlu dimiliki oleh
para lulusan. Berdasarkan penjelasan Hall dan Jones (Mukmina, Masrura, dan

Mahmud, 2021), kompetensi dapat diartikan sebagai sebuah deskripsi yang

mencerminkan secara keseluruhan kemampuan yang merupakan gabungan

antara pengetahuan dan keterampilan yang dapat terlihat serta diukur. Salah satu
karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang guru sebagai bagian dari
profesinya adalah kompetensi sesuai dengan tuntutan dari bidang pendidikan

(pedagogi) yang harus dikuasai. Adapun seorang ilmuan (Usman, 2006)

mengelompokkan kemampuan guru menjadi dua kategori, yaitu kemampuan

personal dan kemampuan profesional. Kemampuan personal mencakup;

1. kemampuan untuk mengembangkan diri;

2. keterampilan  berinteraksi dan berkomunikasi, serta kemampuan
memberikan bimbingan dan konseling.

Sementara itu, kemampuan profesional terdiri dari:

1. Penguasaan dasar-dasar pendidikan, yang mencakup;

a. pemahaman tentang tujuan pendidikan,
b. mengetahui peran masyarakat,
c. mengenali prinsip-prinsip psikologi pendidikan;

2. Memahami materi ajar, yang berarti guru harus benar-benar menguasai materi
yang diajarkan. Ini termasuk pemahaman terhadap isi kurikulum dan bahan
tambahan;

3. Kemampuan merancang program pengajaran, yang meliputi penetapan
kompetensi yang harus dikuasai siswa, pengembangan bahan ajar, dan
perancangan strategi pembelajaran (Pembelajaran & Mahmudah, n.d.)

Guru sebagai teladan yang dihormati dan ditiru dalam konteks sekolah,

harus memenuhi kriteria kompetensi yang ditetapkan.
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Kompetensi seorang guru mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, yang dipicu oleh pengetahuan, kapabilitas, dan keterampilan yang
dimiliki (Zaeni et al. 2018). Selain itu, kompetensi guru mencakup aspek
kepribadian dan keahlian dalam materi pelajaran, pengembangan kurikulum,
umpan balik interpersonal, jaringan sosial, serta kemampuan dalam mendukung
organisasi di sekolah.

Kompetensi yang wajib dimiliki oleh setiap guru meliputi kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional (Titu et al. 2023). Lestari
menyatakan bahwa penting bagi guru untuk membangun kompetensi pedagogik,
yang sering disebut sebagai kompetensi dasar, agar dapat membantu siswa dalam
proses pembelajaran dan aspek-aspek lainnya (Lestari et al. , 2023). Dari
beragam teori yang telah dibahas mengenai kompetensi guru, dapat disimpulkan
bahwa kompetensi tersebut merujuk pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap
teladan yang dimiliki guru saat mengajar. Hal yang perlu diperhatikan mencakup
pengetahuan, sikap, keterampilan, dan nilai-nilai, yang semua itu berkontribusi
untuk membentuk pedoman bagi guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Terdapat serangkaian standar kompetensi bagi guru untuk
memastikan kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan mulus, efektif, dan
untuk mencapai hasil yang optimal (Bayhagqi et al., n.d.).

Kemudian profesionalisme berasal dari istilah profesi, yang mengacu
pada suatu area pekerjaan yang ingin dikejar oleh individu. Ini juga dapat
dimaknai sebagai posisi atau pekerjaan yang memerlukan pengetahuan dan
keterampilan tertentu yang berasal dari pendidikan akademis yang mendalam.
Secara etimologis, profesi berasal dari bahasa Inggris, yaitu profession, yang
berarti pengakuan, adanya pengesahan, menunjukkan kemampuan, atau keahlian
dalam suatu pekerjaan. Dari segi terminologi, profesi merujuk pada suatu
pekerjaan yang memerlukan pendidikan tinggi bagi para pelakunya, dengan
fokus pada kegiatan mental, yang mengharuskan pengetahuan teoritis sebagai

alat untuk melaksanakan tindakan praktis, bukan tindakan fisik (Danin, 2002).
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Profesional mlerupakan sesuatu yang melibatkan posisi atau pekerjaan

yang memerlukan keahlian tertentu. Ini berarti bahwa jabatan profesional tidak
dapat diisi atau dilaksanakan oleh sembarang individu yang tidak memiliki
pelatihan (Ali, 2022). Dalam Firman Allah Q.S Al Qasas ayat 26:

@ G 58 & ali a 5a HT ki el lgid) &

“Salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai ayahku,
pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau pekerjakan
adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.”

Surah ini menjelaskan dua prinsip yang menegas ken tentang
profesionalisme menjadi seorang guru pai yaitu “al gowiyy” dan “ al amin”
yakni orang yang memiliki kemampuan, ke ahlian serta integritas dan tanggung
jawab moral.

Maka bisa dikatakan guru yang profesional adalah kunci utama dalam
membangun sistem dan praktik yang berkualitas. Tujuan utama dari mengikuti
sertifikasi bukanlah untuk mendapatkan tunjangan profesi, tetapi untuk
membuktikan bahwa individu tersebut telah memiliki kompetensi yang
dibutuhkan sesuai dengan standar guru. Dengan pemahaman ini, guru akan fokus
pada persiapan diri melalui pembelajaran yang tepat untuk menghadapi
sertifikasi, tanpa mencari jalan pintas untuk mendapatkan sertifikat profesional.
Dengan demikian, sertifikasi akan memberikan pengaruh yang baik, yakni
meningkatkan kualitas para guru (Lubis, 2017).

Ada juga yang berpendapat Profesional, menurut para pakar, berkaitan
dengan penguasaan pengetahuan atau keterampilan dalam manajemen serta cara
penerapannya. Maister (1997) menjelaskan bahwa profesional bukan sekadar
pengetahuan dan pengelolaan teknologi, tetapi lebih kepada sikap. Untuk
mengembangkan profesional, seseorang tidak hanya cukup sebagai teknisi,
tetapi juga memerlukan keterampilan dan perilaku yang sesuai. Adapun tujuan
dan fungsi profesional guru:
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1. Tujuan Profesional Guru

a. Menghasilkan tenaga pengajar yang berkualitas, inovatif, kompetitif,
bersemangat, dan dapat terus berkembang dalam profesinya.

b. Menciptakan penelitian dan karya kreatif yang berkualitas tinggi dan menjadi
referensi.

c. Membuat kontribusi bagi masyarakat melalui aplikasi ilmu pendidikan untuk
menciptakan masyarakat yang mandiri, produktif, dan sejahtera.

d. Mengembangkan program pendidikan yang efektif dan efisien demi
memastikan peningkatan kualitas pelaksanaan tridharma perguruan tinggi yang
berkelanjutan.

e. Membangun komunikasi dan kerjasama yang solid antara berbagai disiplin
ilmu, lembaga pendidikan dan pelatihan, pemerintah daerah, serta organisasi
profesi untuk mendukung pertumbuhan dan kemajuan pendidikan.

2. Fungsi Profesional Guru
Berbagai elemen kunci dari pendidikan dan proses belajar merupakan
bagian dari peran profesional seorang guru. Beberapa fungsi utama guru secara
profesional meliputi:

a. Instruksional Guru memiliki tanggung jawab untuk merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran.

b. Motivasi Guru berfungsi mendorong siswa agar antusias dalam belajar.
Mereka mengajarkan materi, memfasilitasi diskusi, memberikan tugas, dan
mengevaluasi kemajuan siswa. Mereka memberikan semangat positif,
menciptakan suasana belajar yang kondusif, serta mendorong siswa untuk
meraih potensi terbaik mereka.

c. Pembimbing dan Konselor Guru juga memberikan dukungan kepada siswa.

Mereka tidak hanya membantu siswa menyelesaikan
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masalah pribadi, sosial, dan akademik, tetapi juga memberikan saran
mengenai pengembangan diri dan karier.

d. Evaluasi Guru mengukur perkembangan belajar siswa melalui tes, kuis, tugas,
dan pengamatan. Ini dilakukan untuk menilai capaian siswa dan
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.

e. Pengelolaan Kelas Tugas guru adalah menciptakan dan mempertahankan
suasana kelas yang teratur dan tertib.

f.  Pengembang Kurikulum Guru berkontribusi dalam pengembangan kurikulum
dengan menyesuaikan materi pelajaran agar sesuai dengan kebutuhan siswa
dan standar pendidikan yang berlaku. Mereka juga mengatur posisi tempat
duduk dan menetapkan aturan serta prosedur di kelas. Selain itu, mereka
sering terlibat dalam perumusan kurikulum sekolah.

g. Agen Transformasi Pengajar berperan sebagai pengubah dalam masyarakat.
Mereka membentuk siswa agar menjadi anggota masyarakat yang
bertanggung jawab, memiliki etika yang baik, serta siap menghadapi berbagai
tantangan di masa mendatang.

h. Keprofesionalan Pengajar terus memperbaiki keterampilan profesional
mereka melalui pendidikan, pelatihan, dan penelitian. Mereka selalu
mengikuti perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan dan menerapkan
pengetahuan tersebut dalam cara mengajar mereka.

i. Kerjasama Untuk mendukung keberhasilan siswa, para pengajar
berkolaborasi dengan rekan kerja, orang tua, dan komunitas. Dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan, mereka aktif dalam pertemuan, diskusi
kelompok, dan acara-acara sekolah. Dengan melakukan hal-hal ini, para
pengajar tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk
karakter dan masa depan siswa (rahmad hidayat, M, Sarbini, n.d.).

h. Peluang, Tantangan Dan Hambatan Guru Dalam Meningkatkan

Kompetensi
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Berbagai kesempatan besar tersedia bagi guru PAI untuk meningkatkan
kompetensinya di abad 21. Salah satu kesempatan penting adalah penggunaan
teknologi dalam proses belajar mengajar yang memberikan kesempatan bagi
guru untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif,
dinamis, dan sesuai dengan konteks. Alat teknologi seperti e-learning, aplikasi
edukasi, platform belajar online, dan media sosial dapat digunakan oleh guru
PAI untuk memberikan pengajaran yang lebih menarik bagi siswa di era digital.
Penggunaan teknologi ini juga memungkinkan pengajar untuk menerapkan
metode pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan siswa dalam kegiatan
kolaboratif dan pemecahan masalah, yang sesuai dengan keterampilan yang
dibutuhkan di abad 21 (Musbaing, 2024).

Di samping itu, akses ke sumber daya global adalah kesempatan lain yang
dapat dimanfaatkan oleh guru PAI. Teknologi memudahkan pengajar untuk
menjangkau berbagai sumber literatur, video pembelajaran, forum diskusi, dan
sumber daya pendidikan agama dari seluruh dunia. Hal ini tidak hanya
memperluas wawasan guru, tetapi juga membantu mereka dalam menyajikan
pembelajaran yang lebih bervariasi dan kontekstual. Dengan memanfaatkan
komunitas belajar online, guru PAI juga dapat meningkatkan kemampuan
mereka dengan berbagi praktik terbaik dan inovasi pengajaran bersama rekan-
rekan dari berbagai negara. Ini memberikan kesempatan untuk memperluas
jaringan profesional dan terus belajar dari perkembangan pendidikan di skala
global.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh pendidik PAI adalah
rendahnya kemampuan literasi digital. Banyak pendidik PAI, terutama di
daerah-daerah yang terpencil atau yang memiliki akses terbatas ke teknologi,
masih Kkesulitan dalam memanfaatkan perangkat digital untuk proses
pembelajaran. Masalah ini semakin parah karena kurangnya pelatihan teknologi
yang relevan dan berkelanjutan, sehingga banyak guru yang terjebak dalam cara
mengajar yang tradisional. Selain itu, masih terdapat ketidakpuasan terhadap

perubahan, di mana sejumlah
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guru merasa lebih nyaman dengan metode lama dan kurang terbuka
terhadap penerapan teknologi baru dalam proses mengajar. Ini menunjukkan
bahwa transformasi pendidikan di zaman digital memerlukan waktu, terutama
terkait dengan perubahan pola pikir dan kesiapan guru untuk beradaptasi
(Musbaing, 2024).

Selain terbatasnya akses serta literasi digital, masalah lainnya yang
dihadapi adalah ketiadaan kurikulum dan bahan ajar berbasis teknologi yang
khusus untuk pembelajaran PAI. Kurikulum PAI masih memperlihatkan sifat
konservatif dan belum sepenuhnya terhubung dengan teknologi pendidikan.
Sementara itu, di era digital, ada kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan
materi agama dengan cara-cara pengajaran yang berbasis teknologi, agar siswa
semakin terhubung dengan dunia mereka yang sudah dikuasai oleh teknologi
dalam kehidupan sehari- hari. Masalah ini menuntut adanya penyesuaian dalam
kurikulum serta penyediaan materi yang lebih relevan dengan kemajuan
teknologi.

Hambatan adalah sebuah hal yang tidak dapat dipisahkan dari proses
pendidikan. Hambatan merujuk pada faktor yang dapat mengganggu pencapaian
tujuan tertentu (Vongkulluksn et al. , 2018). Kendala dalam dunia pendidikan
dapat menghasilkan hasil yang jauh dari harapan dan tidak sejalan dengan usaha
yang telah dilakukan. Selain itu, hambatan bisa dianggap sebagai halangan yang
dialami individu dalam kehidupan sehari-hari, yang mungkin muncul dan
menghilang, sehingga menghalangi pencapaian tujuan mereka. Dari penjelasan
ini, dapat disimpulkan bahwa hambatan adalah penghalang bagi individu dalam
meraih cita-cita mereka. Dalam karya KH. Hasyim Asyari mengenai adabul alim
wal mutaalim, dijelaskan bahwa untuk menghindari sifat-sifat yang dapat
menjadi penghalang dalam kompetensi kepribadian guru, seperti; 1) Iri hati; 2)
Pengkhianatan; 3) Marah tanpa dasar yang benar; 4)

Kecurangan; 5) Sombong; 6) Pamer; 7) Membanggakan diri; 8) Kikir; 9)

Angkuh; 10) Rakus; 11) Pemborosan; 12) Hidup mewah; 13) Berhias

berlebihan di hadapan orang lain; 14) Menyukai pujian atas prestasi yang
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bukan miliknya; 15) Berpura-pura tidak menyadari keburukan diri; 16)
Berperilaku kurang sopan; 17) Terlalu fanatik terhadap hal-hal yang bukan
Allah; 18) Suka membicarakan orang lain; 19) Menghasut; 20) Berbohong; 21)
Mengucapkan kata-kata buruk; 22) Merendahkan orang lain. Hambatan pada
kepribadian guru dapat berasal dari faktor internal dan eksternal. Dari segi
internal, hal ini termasuk; sifat-sifat guru, perilakunya, dan ketersediaan sumber
daya. Sementara dari eksternal, hal ini mencakup; lingkungan sekolah yang tidak
mendukung dan hubungan interpersonal guru (Ehren et al. , 2021).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tugiono (2020), ditemukan bahwa
latar belakang pendidikan yang dijalani oleh guru dapat berpengaruh pada
kepribadian guru tersebut. Sedangkan Menurut Robikhah dan Nurmawati
(2021), hambatan yang dihadapi oleh guru dalam hal kepribadian meliputi; 1)
hambatan dari dalam diri guru, seperti

a) salah memahami kualitas kepribadian, yang dapat menyebabkan guru
merasa tertekan dan mengakibatkan pemahaman yang keliru serta dampak
negatif pada kemampuan kepribadiannya, b) pemahaman yang terbatas tentang
peran guru, yaitu ketika dalam proses belajar mengajar, seorang guru seharusnya
berfungsi untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar kepada
peserta didik untuk mencapai tujuan belajar bukan hanya sebatas penyampaian
materi saja (Nugroho et al., n.d.).

Seperti yang di jelaskaan sebelumnya 4 kompetensi yang harus di kuasai
oleh seorang guru:

a. Kompetensi Pedagogi mencakup pemahaman tentang siswa, merancang dan
melaksanakan proses belajar, mengevaluasi hasil pendidikan, serta
mengembangkan siswa agar dapat mengoptimalkan segala potensi yang mereka
miliki.

b. Kompetensi profesional adalah penguasaan materi pembelajaran yang luas
dan mendalam, termasuk pemahaman tentang materi, kurikulum pelajaran di

sekolah, dan substansi
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ilmu yang mendasarinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metode ilmiah

yang digunakan.

c. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi dengan baik dengan siswa, rekan pendidik, dan tenaga
pendidikan lainnya.

d. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan individu yang mencerminkan
karakter yang kuat, stabil, dewasa, bijak, memiliki wibawa, berfungsi sebagai
teladan bagi siswa, serta memiliki perilaku yang baik.

Namun empat kompetensi bagi guru bukanlah suatu proses yang
sederhana. Banyak guru menghadapi tantangan dalam mengasah keterampilan
mereka dalam menjalankan tugas pengajaran. Berikut ini adalah beberapa
masalah yang sering dihadapi oleh mereka. Kesulitan dalam memperbaiki
kompetensi profesional dan pedagogis sering kali muncul, terutama dalam
memilih kata yang sesuai untuk menyampaikan materi kepada siswa di tingkat
taman kanak-kanak dan sekolah dasar, di mana mereka belum sepenuhnya
mengerti istilah- istilah yang bersifat abstrak dan belum sepenuhnya mampu.

Membangun hubungan antara satu materi dengan yang lain sementara di
sisi yang berbeda, topik yang perlu disampaikan tergolong rumit untuk tingkat
mereka. Beberapa pengajar juga merasakan bahwa seminar, lokakarya, atau
pelatihan untuk meningkatkan profesionalisme tidak cukup sering dilakukan.
Apabila ada, mereka terhalang oleh jarak tempat berlangsungnya acara, biaya,
dan kesempatan untuk berpartisipasi, karena biasanya tidak semua pengajar
diberi kesempatan yang setara oleh sekolah untuk mengikuti kegiatan
pengembangan profesi tersebut.

Ditambahkan pula, seringnya perubahan kurikulum membuat banyak
pengajar merasa kesulitan untuk beradaptasi. Mereka merasa belum sepenuhnya
memahami kurikulum yang lama, tetapi tiba- tiba sudah ada kurikulum baru lagi.
Kurikulum yang baru mengharuskan pengajar untuk menyesuaikan diri
dengan kerumitan materi ajar baru, pedoman indikator pembelajaran yang baru
serta proses evaluasi yang ingin di capai dalam pembelajaran .
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Hal-hal ini menciptakan masalah baru karena para pengajar sudah
terbebani dengan banyaknya jam mengajar (terutama bagi mereka yang telah
bersertifikasi) dan/atau jumlah siswa dalam satu kelas yang terlalu banyak.
Ditambah lagi, tugas dan tanggung jawab sebagai bagian dari keluarga dan
masyarakat membuat para pengajar merasa sangat terbebani untuk membagi
waktu, bahkan hanya untuk membaca buku atau referensi guna meningkatkan
kompetensi mereka.

Terkait dengan banyaknya beban tugas dan tanggung jawab di sekolah,
sering kali kondisi emosional para pengajar terpengaruh. Seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, pengajar juga merupakan bagian dari keluarga dan
masyarakat, yang masing-masing memiliki masalahnya sendiri, sehingga sering
kali mereka merasakan kelelahan secara psikologis atau stres, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi kinerja mereka di sekolah.

Banyak pengajar kadang mengalami kesulitan dalam mengendalikan
emosi ketika menghadapi situasi tersebut. Beruntung mereka selalu berusaha
menyadari peran mereka, jadi biasanya mereka akan memilih untuk keluar
sejenak dari kelas untuk mengambil napas, pergi ke toilet, atau minum air guna
menenangkan pikiran sebelum kembali melanjutkan aktivitas di kelas. Dengan
cara ini, para pengajar bisa mencegah terjadinya situasi yang tidak diinginkan di
kelas akibat ketidakmampuan mereka dalam mengendalikan emosi.

Sedangkan untuk keahlian sosial, masalah yang kerap dijumpai adalah
ketika seorang guru perlu berusaha menjalin komunikasi dengan siswa yang
bersifat introvert atau cenderung menutup diri. Di sisi lain, guru juga diharuskan
untuk memahami sifat-sifat siswa. Siswa yang cenderung tertutup dan
mengalami kesulitan dalam belajar dirasakan cukup sulit untuk dijangkau,
sehingga diperlukan pemilihan metode yang lebih selektif dan tepat guna

memberikan solusi (Dewi, n.d.).
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Maka dari itu guru sering menghadapi banyak hambatan dalam
menjalankan empat kompetensinya. Keterbatasan waktu, beban kerja yang berat,
perubahan kurikulum yang terus terjadi, serta kelelahan emosional menjadi
tantangan yang dirasakan sehari-hari. Selain itu, perbedaan karakter siswa juga
menjadi hambatan tersendiri dalam proses pembelajaran. Meski demikian, guru
tetap berusaha menyesuaikan diri dan mengatasi berbagai hambatan tersebut

agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.

i. Upaya Yang Dilakukan Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi

Profesionalisme Guru
a. Memberikan Kesempatan Mengikuti Pelatihan dan Pengembangan Profesi

Salah satu elemen kunci dalam pembentukan generasi masa depan suatu
bangsa adalah para pendidik, atau dikenal juga sebagai guru. "Pendidikan
dianggap memiliki nilai yang tinggi jika proses pembelajaran di lembaga
pendidikan dilakukan dengan cara yang interaktif, penuh inspirasi,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk aktif berprestasi
serta memberikan ruang yang cukup untuk inisiatif, Kkreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, serta perkembangan fisik dan
psikologis siswa," demikian disebutkan dalam Nomor 19 Republik Indonesia
Tahun 2005 mengenai Standar Nasional Pendidikan.

Para guru yang berada di garis depan dunia pendidikan memiliki
tanggung jawab untuk mendidik generasi yang akan datang. Berdasarkan
Pasal 39 UU No. 20 Tahun 2003, yang berkaitan dengan Sistem Pendidikan
Nasional, pendidik adalah profesional yang bertugas merancang dan
melaksanakan proses pembelajaran, melakukan evaluasi terhadap hasil
belajar, memberikan bimbingan serta pelatihan, dan melaksanakan penelitian
serta pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik yang beroperasi

di perguruan tinggi (Peningkatan et al., 2023).
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Salah satu pelatihan yang tepat di ikuti salah satunya iyalah PPG dan
pendekatan pembelajaran kreatif menunjukkan bahwa pendidikan yang
efektif memerlukan adaptasi terus-menerus terhadap kebutuhan guru dan
siswa. Keterlibatan aktif dan antusiasme tinggi dari peserta menunjukkan
bahwa program yang dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan
spesifik dapat meningkatkan motivasi belajar dan kapasitas pedagogis guru.

Keberhasilan program ini tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan
secara umum tetapi juga memberikan guru alat dan metode relevan untuk
mengatasi tantangan dalam dunia pendidikan yang cepat berubah. Program ini
juga menunjukkan bahwa pendidikan yang responsif terhadap tren teknologi
dan metodologi pembelajaran baru dapat meningkatkan relevansi dan
efektivitas pengajaran.

Diera global dan digital saat ini, guru perlu dilengkapi dengan
kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran dan
mengembangkan praktik pengajaran inovatif. Pendekatan berorientasi pada
peningkatan kompetensi berkelanjutan menjadi esensial untuk memastikan
bahwa pendidikan memenuhi standar saat ini dan siap menghadapi
tantangan masa depan.Selain itu, program ini memperkuat konsep bahwa
pendidikan inklusif dan adaptif tidak hanya fokus pada peningkatan kualitas
mengajar tetapi juga pada pengembangan kapasitas guru untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan individual peserta didik.

Dengan mendukung inovasi dan peningkatan berkelanjutan dalam
praktik pengajaran, pendidikan dapat menjadi lebih fleksibel dan responsif
terhadap keberagaman siswa, yang akan memperkuat fondasi pendidikan
dan memberikan manfaat jangka panjang. Ini menunjukkan pentingnya
investasi dalam pengembangan profesional guru sebagai pilar utama dalam

strategi peningkatan kualitas Pendidikan (Peningkatan et al., 2023).
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Maka dengan demikian pentingnya seorang guru untuk mendapatkan
pelatihan pelatihan untuk menambah dan mengembangkan pemikiran dan
juga ide idenya agar dalam mengajar seorang guru tidak kesulitan, dan juga
dapat mengikuti atau menyesuaikan cara belajar jaman kejaman. Artinya
seorang guru tidak akan kesulitan untuk mengikuti pergantian kurikulu, dan
mengimplementasikannya di dalam kelas dan juga sekolah.

. Penyediaan Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran

Peran seorang guru sebagai penggali pengetahuan adalah aspek yang
sangat krusial. Tugas sebagai penggali pengetahuan sangat berkaitan dengan
kepahaman atas materi yang diajarkan. Seorang guru yang efektif adalah
mereka yang mampu menguasai materi pelajaran dengan baik, sehingga
dapat berfungsi sebagai penggali pengetahuan bagi siswa-siswa mereka.

Sebaliknya, seorang guru yang kurang berkompeten adalah yang tidak
memahami dengan baik mengenai materi yang sedang diajarkannya
(Sanjaya, 2008: 21-22). Maka dari itu, penguasaan terhadap materi pelajaran
merupakan syarat yang tidak dapat diabaikan untuk seorang guru. Semakin
mendalam pengetahuan seorang guru tentang materi, semakin mahir ia dalam
menyampaikan isi pelajaran menggunakan metode dan strategi yang sesuai,
sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih berarti dan bervariasi.

Penggunaan dan pengembangan sumber daya pendidikan, kurikulum,
buku ajar, serta fasilitas pendidikan di lembaga pendidikan yang diatur oleh
pihak sekolah sebagai infrastruktur umum dalam sebuah institusi pendidikan.
Dalam hal ini, yang dimaksud dengan infrastruktur tersebut mencakup
pengadaan, perawatan, dan perbaikan bangunan serta penyiapan lahan bagi
institusi yang akan dibuat oleh Pemerintah. Untuk tingkat SD dan SMP, biaya

tersebut ditanggung oleh Pemerintah Daerah tempat
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pendidikan berlangsung, yang diberikan kepada Menteri (Mulyono, 2008:
184).

Pendayagunaan dan pengembangan tenaga pengajar, kurikulum, buku
ajar, serta peralatan pendidikan yang ada dalam satuan pendidikan yang
diorganisir oleh pihak sekolah sebagai infrastruktur umum sebuah institusi
pendidikan. Dalam konteks ini, sarana dan prasarana tersebut mencakup
pengadaan, pemeliharaan, serta renovasi gedung dan juga penyediaan lahan
untuk institusi yang akan didirikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah.

Untuk tingkat pendidikan dasar dan menengah pertama, biayanya
ditanggung oleh Pemerintah Daerah yang bertanggung jawab atas
penyelenggaraan pendidikan yang diberikan kepada Menteri (Mulyono,
2008: 184). Ini berbeda dari sekolah negeri yang menerima alokasi dana yang
signifikan dari pemerintah (Peningkatan et al., 2023).

Maka dengan itu semua sarana dan prasana sangat penting sebagai salah
satu pendorong bagi seorang guru, hal ini merupakan salah satu cara untuk

seorang guru menjadi lebih mudah untuk mengajar lebih kreatif dan efektif.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini didasarkan pada data dan informasi yang
didapatkan dari kegiatan penelitian lapangan serta melalui pemanfaatan bahan
pustaka, seperti buku, catatan, dan laporan hasil penelitian. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif
Penelitian ini menerapkan metode kualitatif melalui teknik observasi, wawancara,
dan analisis konten, yang dimana tujuan pendekatan ini adalah menjelaskan,
mendeskripsikan, atau menyajikan fenomena yang sedang terjadi (Guru et al.,
2025). Subjek yang diikutsertakan dalam penelitian ini adalah para guru, wakil

kepala sekolah serta kepala sekolah SMP Muhammadiyah 53.

Mengingat penelitian ini dilakukan secara langsung dengan melakukan
observasi di lapangan, maka cara yang diterapkan adalah penelitian lapangan,
dengan mengamati SMP Muhammadiyah 53 Sukarame, serta melakukan
kunjungan ke lokasi dan mendokumentasikan lingkungan belajar di dalam kelas
(Pasaribu, 2024). Penelitian lapangan dilakukan secara langsung dan terstruktur
untuk memperoleh data dari lokasi penelitian, menggunakan metode kualitatif
untuk menemukan dan menggambarkan suatu aktivitas yang dilakukan yaitu

dengan mendeskripsikan.

Dengan menggunakan metode kualitatif, peneliti dapat memperoleh
pengetahuan melalui pemahaman dan penemuan dengan cara menyelidiki serta
menganalisis berbagai fenomena dan masalah yang dihadapi. Fenomena yang ada
dan muncul dalam konteks penelitian ini menjadi salah satu karakteristik dari
penelitian kualitatif yang dikupas.

Dalam studi ini, peneliti menerapkan metode kualitatif dengan mengamati
individu serta lingkungan tempat mereka berinteraksi satu sama lain. Pendekatan
penelitian yang diambil sejalan dengan tema yang mengkaji peran karakter guru
dalam meningkatkan propesionalisme dan kompetensi pendidikan siswa smp.
Peneliti berusaha memahami bagaimana individu berbahasa dan berinteraksi

dengan orang lain terkait topik tersebut untuk mengumpulkan data penelitian.

30
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Metode yang digunakan untuk mendapatkan informasi adalah melalui wawancara
yaitu proses tanya jawab untuk memperoleh informasi yang relevan. Dalam
penelitian kualitatif ini, peneliti berfungsi sebagai alat utama dalam mengumpulkan
dan menafsirkan data. Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
mencakup observasi langsung di lapangan, wawancara, serta dokumentasi.

Peneliti melakukan wawancara dengan berbagai pendidik, wakil kepala
sekolah, dan kepala sekolah SMP Muhammadiyah 53 Sukarame. Tujuannya adalah
untuk mengumpulkan informasi terkait penelitian tentang topik yang di bahas yaitu
peran guru pai dalam meningkatkan kompetensi dan propesional guru pai pada
siswa (Zuliana,Muhammad Qorib, Oktrigana Wirian, 1805). Selanjutnya, data yang
diperoleh dianalisis dengan melakukan pengamatan di dalam kelas dan lingkungan
sekolah untuk mendapatkan informasi dan evaluasi yang mendalam mengenai peran
yang dimainkan oleh guru dalam perkembangan kompetensi kepribadian siswa
siswi. Dalam proses ini, guru memberikan berbagai bentuk pengajaran, ajaran, serta
berperan sebagai contoh positif bagi semua siswa.

Penelitian kualitatif yang populer di Indonesia adalah penelitian yang
bersifat naturalistik atau sering disebut ‘“kualitatif naturalistik”. Naturalistik
mengacu pada pelaksanaan penelitian yang berlangsung secara alami, tanpa adanya
manipulasi, dalam situasi biasa yang terjadi secara spontan, serta hanya
mengandalkan kondisi dan penggambaran yang sebenarnya. Artinya, pengumpulan
data atau fenomena diambil dari realitas yang ada.

Dengan sifat yang otentik ini, pelibatannya dalam penelitian dilakukan
secara langsung di lokasi objek yang diteliti, sehingga penelitian ini menerapkan
pendekatan kualitatif, di mana bentuk data yang dihasilkan berupa kalimat atau
narasi yang dikumpulkan melalui metode pengumpulan data kualitatif yang disusun
secara deskriptif (Handayani 2020).

Karakteristik dari penelitian kualitatif, menurut Bog dan Biklen serta yang
dijelaskan dalam pendekatan penelitian ini, terdiri dari: (Romlah et al. 2021).

1. Penelitian kualitatif memanfaatkan lingkungan alami sebagai sumber data

utama.
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2. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Data yang dikumpulkan berupa kata-
kata dan gambar.

3. Dalam penelitian kualitatif, proses lebih diutamakan dibandingkan hasil.

4. Analisis dalam penelitian kualitatif biasanya dilakukan dengan pendekatan
induktif.

5. Makna adalah aspek penting dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian
ini, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi dan mengamati gaya hidup
orang-orang yang berbeda.

. Lokasi dan Waktu Penelitian.

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di SMP Muhammadiyah 53 Sukarame,desa
sukarame labuhan batu utara. Peneliti meneliti di SMP Muhammadiyah 53
sukarame dikarenakan peneliti sudah sering mengamati sokalah tersebut
selain itu, yang mana saya mengambil daerah KKN Mandiri di desa sukarame
dan melakasanakan salah satu KKN nya yaitu SMP Muhammadiyah 53 yang
di daerah sukaramei labuhan batu utara Dengan pengalaman kegiatan KKN
Mandiri, maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai peran karakter guru
pai yaitu mengenai kepropesionalan dan kompetensi seorang guru pai dalam
membentuk karakter seorang peserta didik.

2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan Penelitian di SMP Muhammadiyah 53. Dilaksanakan
bertepatan pada bulan desember 2025 sampai februari 2026 secara

berlangsung.
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Tabel 3.1 Rencana Pelaksaan Penelitian.

Bulan

No | Kegiatan Penelitian September | Oktber | November | Desember| Januari

Observasi

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal
Seminar Proposal

AW

C. Sumber Data Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, Adapun sumber data yang
diperoleh dalam penelitian ini yaitu dengan observasi dan survei secara langsung
di lapangan penelitian terhadap peran guru dalam mengembangan kompetensi
kepribadian padapeserta didik. Adapun sumber data yang diperoleh oleh
penelitian adalah sebagai berikut :
a. Data Primer
Data primer merupakan data utama yang diperoleh peneliti untuk
mendapatkan informasi secara langsung secara akurat, data tersebut
diperoleh peneliti dengan cara melakukan observasi, wawancara secara
langsung dengan salah satu guru di SMP Muhammadiyah 53 Sukarame dan
dokumentasi berupa video, rekam suara ( record ), dan foto.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung, yaitu data yang berada dalam
pustaka, adapun sumber data sekunder yang peneliti dapatkan pada buku
pustaka, jurnal, dokumen pribadi, dan hal lainnya yang berkaitan dengan
penelitian ini. Data sekunder di dapatkan melalui library research sesuai

topik pembahasan peneliti.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah dalam melaksanakan
penelitian untuk dapat memperoleh sebuah data yang diperlukan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi

kepustakaan (Library Research)
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dimana studi kepustakaan adalah kegiatan mengumpulkan bahan — bahan yang

berkaitan dalam penelitian yang berasal dari jurnal — jurnal ilmiah, literatur —
literatur, dan penulis. Studi kepustakaan ini dilakukan untuk mendapatkan
informasi yang bersifat teoritis sehingga peneliti menpunyai landasan teori
yang kuat sebagai suatu hasil ilmiah dan dokumentasi lain yang relevan
dikumpulkan lalu dianalisis. Adapun dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan 3 teknik, yaitu: observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi

Peneliti mengamati langsung proses pembelajaran PAI di kelas, termasuk
kegiatan keagamaan sekolah observasi dilakukan untuk mengetahui praktik
dan kegiatan peran guru yang yang dapat mengembangkan kompetensi
kepribadian pada peserta didik di smp muhammadiyah 53 dengan hal ini
diperlukan pendekatan dan metodelogi untuk mendapatkan data yang berpusat
pada guru, peserta didik dan juga peneliti, observasi bertujuan melihat praktik
pembiasaan nilai-nilai karakter yang ditanamkan guru PAI (Rangga & Wirian,
2025).
2. Wawancara

Wawancara dengan guru, peserta didik SMP Muhammadiyah 53. Untuk
mendapatkan data secara realita dan perspektif yang holistik mengajukan
beberapa pertanyaan sesuai dengan peneliti kemukakan (Rangga & Wirian,
2025).
3. Dokumentasi

Dokumen dan materi pendidikan dan pengajaran salah satunya mengenai
peran guru dalam mengembangkan kompetensi kepribadian pada siswa siswi
SMP Muhammadiyah 53 Sukarame Dokumen dan materi pendidikan yang
digunakan di SMP Muhammadiyah 53 sukarame dianalisis untuk
mengeksplorasi isinya terkait moderasi beragama. Analisis konten melibatkan
identifikasi nilai-nilai agama, metode pengajaran, dan pendekatan moderasi
yang diterapkan di smp (Zuliana,Muhammad Qorib, Oktrigana Wirian, 1805).
Setelah mengumpulkan data maka selanjutnya menganalisis data yang telah

diperoleh berupa analisis tematik untuk
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mengidentifikasi tema peneliti, melalui perangkat lunak analisis data yang

akan digunakan untuk membantu mengelola dan mengkategorikan data .
mengganalisis semua data sesuai dengan tema, situasi dan kondisi tempat
penelitian.

Melakukan wawancara mengenai bagaimana peran seorangguru dalam
merealisasikan kompetensinya untuk membentuk arakter siswa agar dapat
menjadi generasi yang memiliki moral, karakter dan juga sikap kepribadian
yang baik untuk melanjutkan jenjang hidupnya dan dengan anak penerus
bangsa.

Dalam penelitian bagaimana kompetensi dan ke propesionalan seorang
guru pai untuk mendidik siswa di sekolah yaitu dengan melakukan
pembentukan karakter dan moral guru menerapkan sikap, nilai kepribadian
yang positif agar peserta didik dapat mencontoh seorang guru apa yang telah
diimplementasikan dan dengan kegiatan penutup penelitian ini menarik
kesimpulan dari hasil penelitian tersebut. Adapun ringkasan kerangka data

penelitian.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses meneliti dan mengumpulkan data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan peneliti dari observasi lapangan dan
dokumtasi, hingga mendeskripsikan satuan, mengumpulkan danmenyusun hasil
data penelitian. Setelah itu memila data yang penting serta mempelajarinya hingga
dapat ditarik kesimpulan agar dapat menghasilkan penelitian yang mudah dipahami
bagi individu peneliti dan juga orang lain.

Analisis data yang digunakan dengan metode kualitatif yaitu berupa
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan, sesuai
dengan penjelasan dibawah ini, selanjutnya setelah melakukan hal tersebut dan data
penelitian dikumpulkan, maka akan lanjut dengan teknik keabsahan data (Hafsiah
Yakin 2023).

a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah pertama untuk mendapatkan data

sesuai dengan metode yang digunakan yaitu data yang berkaitan dengan



44

penelitian dan peneliti lakukan untuk dapat menemukan problematika dan
menjawab problematika tersebut dalam rumusan masalah.
. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses seleksi dan penyederhanaan data mentah dari
catatan lapangan tertulis yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data yang relevan dengan fokus penelitian dipilih, sedangkan yang
tidak relevan dieliminasi (Teran et al., 2025). Dapat dengan cari referensi,
adapun tahap reduksi data dilakukan untuk mengkaji secara mandalam data —
data yang terkumpul di lapangan khususnya terkait dengan topik penelitian
yaitu: peran guru dalam pengembangan kompetensi pembentukan karakter
seorang siswa di SMP Muhammadiyah 53 Sukarame. Data yang dihasilkan dari
penelitian melalui wawancara dan observasi secara langsung.

. Penyajian Data

Penyajian data adalah menyajikan dan menyediakan Kumpulan informasi
yang tersusun berdasarkan data yang diperoleh, data yang telah direduksi
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan grafik untuk memudahkan
analisis serta pemahaman terhadap fenomena yang dikaji (Teran et al., 2025).
Pada tahap ini peneliti merangkum yang berbentuk deskriptif dan memahami
isi dari rangkuman tersebut dengan relevansi yang jelas dan benar sesuai
dari data yang telah didapatkan
. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi.

Menarik Kesimpulan adalah meringkas hasil penelitian yang menjadi point
penting, dari isi pembahasan penelitian Pada tahap ini dilakukan interpretasi
terhadap temuan data dengan cara membandingkan antara hasil wawancara,
observasi, dan teori yang digunakan. Kesimpulan kemudian diverifikasi secara
berulang untuk memastikan keakuratan dan keabsahan temuan (Teran et al.,
2025). Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari data yang telah
dikumpulkan, sesuai dengan metode penelitian yang telah dilakukan yaitu
melalui observasi, wawancara dan juga dokumentasi hingga dapat lebih mudah

menghasilkan sebuah hasil
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penelitian yang baik dan benar

Menarik Kesimpulan atau Verifikasi.

Menarik Kesimpulan adalah meringkas hasil penelitian yang menjadi point
penting dari isi pembahasan penelitian. Pada tahap ini peneliti menarik
kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan, sesuai dengan metode penelitian
yang telah dilakukan yaitu melalui observasi, wawancara dan juga dokumentasi
hingga dapat lebih mudah menghasilkan sebuah hasil penelitian yang baik dan
benar (Teran et al., 2025).

F. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data adalah sinonim dari gagasan kesahihan dan keandalan

dalam konteks penelitian kualitatif yang disesuaikan dengan kebutuhan

pengetahuan, standar, dan paradigma yang relevan. Untuk menentukan keabsahan

data, dibutuhkan metode verifikasi dan pelaksanaan metode verifikasi tersebut

berdasarkan sejumlah kriteria tertentu (Mulia, 2024).

Teknik keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan

triangulasi data untuk menguji keabsahan data untuk mengukur apakah data dan

proses pencariannya sudah benar dari unsur observasi dan juga dari berbagai

informan penelitian yang disebut dengan triangulasi. Adapun peneliti lakukan

untuk keabsahan data ini yaitu:

a.

Pengamatan secara rutinitas pada saat penelitian dilakukan untuk
memperbanyak dan menyakinkan pada individu peneliti data yang diperoleh
tidak ada yang tertinggal.

Melakukan check and recheck menghindari kesalahan dalam penelitian.
Pengamatan dengan cermat dan hati -hati dalam mencari dan mencermati data
di lapangan.

Melakukan pengamatan secara tekun

Mengadakan diskusi dengan seorang sumber data

Menggunakan metode dan teknik yang sesuai yaitu metode kualitati
deskriptif

Menguji triangulasi dll.
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BAB VI
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian

1. Sejarah Latar Belakang SMP S Muhammadiyah 53 Sukarame
SMP S Muhammadiyah 53 Sukarame mulai di bangun pada tahun 1989

s/d 1990 (izin operasionalya keluar pada tahun 1992) yang didirikan oleh ALM.
Bapak Wakidi Hidayat beserta rekan rekannya yaitu bapak Rubimin, bapak
Ribut, bapak Tugino, bapak Arsyat, bapak Ali Matur Tanjung dan Parlindungan
Sianipar.

Awal mula didirikan karena ini siatif dari sekolah SD Muhammadiyah
04 Sukarame yang sudah lebih dahulu di bangun. Mengingat kelas 6 akan lulus
dan pada saat itu belum ada SLTP di daerah sukarame. Maka ALM. Bapak
Wakidi Hidayat besama kawan kawan membangun SMP S Muhammadiyah 53
Sukarame dengan dana hasil dari infaq warga Muhammadiyah dan simpatisan
(Tanah infaq dari ALM. Bapak Ahmad Sahuri ) pada awal bangun SMP S
Muhammadiyah 53 Sukarame terdiri dari 2 lokal. Jumlah siswa pendaftaran

pertama kelas VII berjumlah 24 orang.

Padasaat itu SMP S Muhammadiyah 53 Sukarame beralamat di jIn.
Abdul Wahid No. 74 Berlokasi yang sama dengan SD Muhammadiyah 04
Sukarame Yang dimana padasaat itu kepala sekolah pertamanya iyalah Alm
.Bapak Wakidi Hidayat pada tahun 1998-1992 kemudian dilanjutkan oleh bapak
Jumali, S.Pd pada tahun 1992-2008 kemudian dilanjutkan oleh bapak Ari Rifai.
SP pada tahun 2008-2012, kemudian SMP S Muhammadiyah berpindah lokasi
ke jIn pasar |1l Desa Sukarame) dengan pembangunan sekolah yang semangkin
besar danjuga memiliki fasilas yang cukub baik, yang dimana kepala sekolah
SMP S Muhammadiyah 53 Sukarame iyalah Ibu Ely Atika S.Pd.i mulai dari
2012 — sampai sekarang.



2. Profil SMP Muhammadiyah 53 Sukarame

Nama Sekolah
NPSN
Alamat Sekolah

:SMP S Muhammadiyah 53 Sukarame
:10205169

JI. Pasar 111 Sukarame

Kecamatan :Kualu Hulu Kabupaten :Labuhan Batu Utara

Provinsi

Kode Pos

Tahun Berdiri

Izin Pendidirian Sekolah
Status Sekolah

Bentuk pendidikan
Akreditasi

Tahun Akreditasi

No Sk Akreditasi
Tanggal Kedeluarsa Akreditasi
Kepala Sekolah

:Sumatera Utara
:21457

:17 Juli 1992

:No. 1581/ 1129/ SUS-56/1978
:Swasta

:SMP

B

:2023
:108/BAN/SK/2023
: 31 Oktober 2028
:Ely Atika, S.Pd.i
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Dari data profil sekolah di atas bisa di simpulkan bahwasanya SMP S

Muhammadiyah 53 ini sudah cukup lama berdiri dan semangkin berkembang

dari tahun ketahun, dan cukup maju walau berdiri didaerah pedesaan, terlihat

sekolah sudah mendapatkan akreditasi yang artinya sekolah ini sudah memenubhi

standart kualitas tertentu dalam penyelenggaraan pendidikan.

. Visi Dan Misi SMP S Muhammadiyah 53 Sukarame

Sekolah SMP Muhammadiyah 53 Sukaremai sebagai lembaga pendidikan

menengah perta yang dimana pastinya perlu memikirkan harapan orang tua serta

pembimbingan karakter dan pengarahan awal yang harus dipikirkan bagi siswa

yang akan dididik
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di SMP S Muhammadiyah dan pastinya juga siswa sebagai mana yang nantinya
akan menjadi lulusan dan pelopor dikalangan masyarakat dalam merumuskan

visinya

VISI

Bekerja keras, mandiri dan berprestasi

b.

1
2.
3

MISI

. Menanamkan ajaran yang dianutnya untuk menjadi pedoman hidup
Menanamkan sikap dan perilaku sopan santun

. Menggali dan mengembangkan minat dan bakat pesertadidik agar

memilikiketerampilan sebagai kebijakan hidupnya

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif agar peserta didik
mendalami ilmu pengetahuan

Memotivasi pesertadidik menempuh pendidikan yang lebih tinggih
Mewujudkan kehidupan yang islami

Melaksanakan rencana induk pengembangan fasilitas sekolah

Tujuan

Adapun tujuan umumnya bagi pendidikan di SMP Muhammadiyah 53
mengacu pada tujuan umum pendidikan dasar yaitu meletakkan dasar
kecerdasan dan mengikuti pendidikan lebih lanjut

Sementara itu tujuan khususnya yakni mewujudkan kebiasaan beribadah
yang benar dengan di landasi oleh ahlakul karimah, serta terwujudnya iklim
sekolah yang islami baik fisik maupun mental kemudian tersusunnya kurikulum
dengan visi, misi dan tujuan yang menyesuaikan perkembangan/ tuntutan
pendidikan modern, tersusunnya silabus dan perencanaan pelaksanaan

pembelajaran seluruh mata pelajaran yang sesuai
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dengan kurikulum yang berlaku, tersusunnya sistim penilaiyan pembelajaran
yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku di milikinya fasilitas sekolah yang
lengkab baik untuk pembelajaran maupun sistim administrasi sekolah sesuai
dengan stadar pelayanan mutu sekolah.

. Sarana Dan Prasarana SMP S Muhammadiyah 53 Sukarame
SMP S Muhammadiyah 53 memiliki sarana dan prsarana yang cukup

memadai dalam mendukung proses belajar mengajar berdasarkan data yang
didapan penulis dalam penelitian SMP Muhammadiyah 53 Sukarame memiliki
beberapa fasilatas yaitu:

. Ruang kelas: terdapat 3 ruang kelas yang di gunakan dalam proses belajar
mengajar

. Ruang guru: terdapat satu ruang ruang guru

. Laboratoriu: terdapat satu ruang laboratorium ipa

. Ruang perpustakaan: SMP S Muhammadiyah 53 memiliki satu perpustakaan
Selain ruangan ruangan yang di sebuat kan SMP S Muhammadiyah juga
memiliki beberapa toilet baik untuk siswa, siswi maupun guru tersendiri.

Sementara itu untuk sarana yang di miliki SMP S Muhammadiyah 53
cukup lengkap seperti bangku, meja, papan tulis, buku, kipas angin, infokus
bahka alat praktek seperti mikroskop, computer, printer, serta alat untuk merawat
jenazah juga sudah di sediakan oleh sekolah.

Dari data di atas sarana dan prasarana yang di miliki oleh SMP S
Muhammadiyah 53 merupakan faktor yang sangat penting dalam lembaga
pendidikan sekolah. Sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang baik dan
juga lengkap akan menarik perhatian dari masyarakat ataupun orang tua

pesertadidik untuk mendaftarkan dan
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menyekolahkan anak anak mereka ke sekolah SMP S Muhammadiyah 53
sukarame.

. Kurikulum SMP S Muhammadiyah 53 Sukarame
SMP S Muhammadiyah 53 sukarame menggunakan 2 kurikulum yakni

untuk di kelas VII,dan VIII sudah menggunakan kurikulum merdeka sementara
untuk di kelas X1 masih menggunakan kurikulum K13. Kurikulum merdeka
merupakan struktur kurikulum yang fleksibel yang di luncurkan pada 2022, yang
dimana kurikulum ini berpokus pada materi esensial, pengembangan karakter,
dan pengembangan kompetensi peserta didik sesuai minat serta kecepatannya.
Kurikulum merdeka ini lebih menekankan pembelajaran intrakurikuler
yang mendalam dan proyek penguatan profil pelajaran pancasila (P5), serta
memberikan keleluasaan bagi guru dan sekolah. Sementa itu K13 ialah
merupakan kurikulum yang di terapkan pada tahun 2013. kurikulum K13 ini
lebih menekankan pada keseibangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan, yang
mana kurikulum ini juga tidak luput dari tujan pembentukan karakter.
Makahal ini sejalan dengan apa yang menjadi visi misi yang di cantumka
SMP Muhammadiyah 53 Sukarame yakni untu mandiri, berprestasi dan takluput
untuk menjaka ahlakul karimah yang harus melekat pada diri setiap siswa di
SMP S Muhammadiyah 53 Sukarame.
. Potensi Guru SMP S Muhammadiyah 53 Sukarame
Table 4.1 Potensi Guru SMP S Muhammadiyah 53 Sukarame

Nama Guru Jabatan
Ely Atika, S.Pd.i Kepala Sekolah
Nurhasanah, S.Pd Wakil Kepala

Sekolah

Sri Susanti, SS Ka. Perpustakaan
Hendra Munthe, Se TU
Ahmad Simanjuntak, S.Pd.i Guru
Netti Muliana, S.Pd Guru
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Nama Guru Jabatan
Syamsiar, S.Pd Guru
Wagiah Naibaho, S.Pd Guru
Nurhikmah, S.Pd.i Guru
Marlina, S.Pd Guru
Azmidar Zuhdi Tambunan, S.Pd Guru

Ade Fitriani Dalimunthe, S.Pd Ka. Laboratorium

Bambang Nur Purnomo Guru

. Deskripsi Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini mengaitkan dari beberapa pihak yang
terlibat untuk yang merasakan atau berpatisipasi dalam peran guru PAI dalam
meningkatkan kompetensi profesionalisme guru. Karakteristik responden yang
akan di paparkan sebagai berikut:
. Kepala Sekolah ibu Ely Atika, S.Pd.i yang menjabat sebagai Kepala Sekolah,
yang mana ibu Ely Atika ini memiliki peran yang sangat besar di SMP S
Muhammadiyah 53, yang di mana beliau sangat berpartisipasi dalam
meningkatkan kompetensi prosional guru, yang pastinya mendorong para guru
untuk terus memiliki kepropesionalan kompetensi.
. Guru bidang studi lain atau teman sejawat ibu Sri Susanti, S.s yang berperan
sebagai guru bidang studi bahasa inggris beliau merupakan salah satu guru yang
mengajar di SMP S Muhammadiyah 53 Sukaramai yang juga memiliki peran
dalam mendidik siswa siswi di SMP S Muhammadiyah 53 Sukarame.
. Guru bidang studi PAI ( Pendidikan Agama Islam ) bapak Ahmad Simanjuntak,
S.Pd.i yang merupakan guru PAI yang mengajar di SMP S Muhammadiyah 53
Sukarame, yang merupakan guru yang juga memiliki peran dalam membimbing
SMP S Muhammadiyah 53 Sukarame.
Seluruh responden ini dipilih karena semua memiliki keterlibatan langsung

terhadap peran guru PAI dalam miningkatkan
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kompetensi Profesional guru di SMP S Muhammadiyah 53 Sukarame.
Perspektif dari segala sudut pandang untuk meningkatkan kometensi profesional
peran seorang guru.
. Hasil Dan Pembahasan Penelitian
. Peran Guru Pai Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesionalisme Guru
Peran guru Pai dalam meningkatkan kompetensi professional dari hasil
penelitian yang di lakukan oleh peneliti dengan melakukan wawancara,
obserpasi dan dokumentasi, peneliti memperoleh data bahwa guru Pai berperan
aktif dalam meningkatkan Kompetensi Profesionalisme guru, seperti yang
terdapat dari hasil wawancara menurut sudut pandang guru bidang studi lain atau
teman sejawat yaitu ibu Sri Susanti, S.S mengatakan:

“Guru Pai memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kompetensi
professional karena dapat dilihat dari cara mengajar dan mendidik beliau yang
mana salah satunya beliau mulai menerapkan atau sering melaksanakan atau
mejarkan cara atau praktek beribadah kepada siswa siswi SMP S
Muhammadiyah 53 Sukarame, selain itu juga siswa siswa di ajarkan untuk
memahami toharoh atau bersuci, bahkan siswa SMP S Muhammadiyah 53
Sukarame di ajarkan untuk merawat jenazah maka dari semua pengajaran yang
di laksanakan beliau bisa di contoh untuk meningkatkan kompetensi Profesional
guru guru lain”

Maka dari hasil wawan cara yang di lakukan oleh peneliti bahwasanya

guru pai menyalurkan wawasan mengenai dedikasi sebagai seorang guru
pendidikan agama islam di SMP Muhammadiyah 53 Sukarame yang menjadi
acuan profesionalisme

. Implementasi Metode Pembelajaran Berbasis Praktik (Direct Learning)

Dari hasil wawancara di sampaikan bahwa guru Pai menunjukkan bahwa

kompetensi profesional yang tinggi melalui
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peralihan dari yang hanya sekedar teori menuju pembelajaran yang di
aplikasikan, hal ini terlihat dari intensitas guru pai dalam mengjarkan
pembelajaran seperti materi mengenai ibadah siswa tidak hanya dibatasi dengan
menghafal tatacara ibadah, namun guru Pai juga meng inflementasikan nya nya
dengan mengajak praktik langsung siswa di sekolah.

Tidak hanya sampai di sini sama seperti toharuh dan juga merawat jenazah
pengajaran matei yang di berikan oleh guru ini tergolong komplek hal ini
menunjukkan bagaimana keberanian seorang guru pai mengambil tanggung
jawab mendidik aspek fardu kifayah yang sangat di butuhkan masyarakat.

. Dimensi Kompetensi Profesional Guru

Dari hasil waancara yang di lakukan tampak guru pai yang memiliki aspek
kompetensi manifestasi dalam yang mana dalam pengajarannya penguasaan
materi mampu mengajarkan topik spesifik dan teknis seperti tharah dan
perawatan jenazah dengan baik. Yang mana dengan metodologi pendekatan
praktik ( Demonstration Method ) yang lebih efektif bagi siswa SMP S
Muhammadiah 53 Sukarame di bandingkan metode ceramah. Disertai dengan
keteladanan menjadi figur yang dapat di contoh (role model) bagi teman sejawat
dalam hal inovasi pengajaran.

. Analisis Peran sebagai Inspirasi Rekan Sejawat

Dari hasil wawancara yang di lakukan terlihat bahwasanya kompetensi
profesional bukan hanya soal sertifikasi. Tetapi dampak nyata yang dilaksanakan
di ruang kelas. Dimana guru pai di SMP S Muhammadiyah 53 Sukarame di
anggap sebagai standar keberhasilan dalam mengajar karena dari relevansi
kurikulum materi yang di ajarkan guru pai seperti materi merawat jenazah
memberikan bekal keterampilan hidup ( life skills ) bagi siswa kemudia dari
budaya mutu yang terlihat bahwa keberhasilan guru pai  dapat  memicu

motifasi bagi guru lain untuk dapat
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meningkatkan standar mengajar bagi mereka sendiri.

Dari hasil wawancara yang di dapat dari teman sejawat atau guru lain,
bagai mana pandangan guru lain terhadap guru pai sudah menunjukan
bahwasanya guru pai bisa menjadi contoh untuk meningkat kan kompetensi

profesional seorang guru.

Dari hasil wawancara di atas bisa Kita lihat peran guru pai yang cukup
penting terhadap meningkatkan kompetensi professional seoranggguru, karena
dari cara beliau mengajar yang tidak hanya menyampaikan matei pelajaran saja
kepadasiswa dan siswi nya namun juga menerpakan atau memperaktekkannya

secara langsung.

Guru pai tersebut mengajarkan kepada siswanya untuk menerapkannya
dan juga membiasakannya untuk melakukan di kehidupan sehari hari, Selain
ibadah juga guru pai ini mengajarkan tentang toharoh (bersuci), yang merupakan
dasar penting dalam melaksanakan ibadah. Yang mana pelajaran ini
mengajarkan kepada siswa bagai mana caranya bersuci tidak hanya samai di situ
tetapi guru pai juga mempraktekan bagai mana caranya merawat jenazah kepada
siswa siswi SMP S Muhammadiyah 53 Sukarame hal ini bekenaan dalam
Q.S Toha ayat 132 yang mengaskan pentingnya memerintahkan dan

membiasakan ibadah kepada peserta didik
AT P g:‘;’o"o’£5° e T G ot o Y o ‘s 82T e st
@D 58U Al 855 GAVES ) s Y Igle Selatal 3 sally AR 34l

“Perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan bersabarlah dengan
sungguh-sungguh dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki
kepadamu. Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Kesudahan (yang baik di
dunia dan akhirat) adalah bagi orang yang bertakwa. ”

Maka dengan melihat kebiasaan tersebut guru Pai memiliki kompetensi
Profesional yang baik, terutama seperti yang di jelaskan sebelum nya beliau
berkompetensi terhadap menjelaskan materi dan juga memperaktekkannyak
kepada anak anak untuk di terapkan di kehidupan sehari hari anak. Maka dari
hal itu guru Pai bisa di jadikan contoh bagi guru guru lain dalam meningkatkan
kompetensi professional bagi mereka.

2. Kendala Guru PAI Dalam Meningkan Kompetensi Profesional
Setiap situasi yang di usahankan dalam melakukan suatuhal pastinya

memiliki kendala seperti yang di rasakan oleh guru Pai ketika
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dalam miningkatkan kompetensi professional di sekolah, seperti hasil
wawancara yang didapat oleh peneliti Dari Guru Paisendiri yakni :

“Tantangan yang di hadapi oleh guru Pai sendiri itu cuku banya, yang mana
salah satunya itu iyalah latar belakang kehidupan siswa, yang mana terdapat
beberapa karakter sifat orang tua siswa yang berbeda,tidak semua latar
belakang orang tua siswa itu yang mendukung sistem pembelajaran di sekolah
bahkan masih terdapat orang tua yang bertolak belakang terhadap apa yang di
sampaikan oleh guru di sekolah, ketika guru menyampaikan apa yang harus di
laksanakan, seperti untuk melaksanakan atau mengerjakan tugas atau pr di
rumah siswa masih sering tidak mengerjakan, maka ini merupakan salah satu
tantangan yang di hadapi oleh guru Pai Karena sekolah juga belum belajar full
day sehingga siswa memiliki waktu belajar itu sampai juhur, dan mereka
memiliki banyak waktu di rumah selain itu kendala yang di hadapi iyalah
kurangnya pelatihan yang di ikuti yang di mana pelatihan pelatihan untuk
mendapatkan motivasi lebih luas dari luar, ini sangat terbata.”

Dari hasil wawancara yang di dapatkan oleh peneliti tantangan yang di
hadapi oleh guru pendidikan agama islam (PAI) di SMP Muhammadiyah 53
Sukarame namun juga mencakup aspek eksternal (lingkungan siswa) dan
internal (pengembangan diri).

Bisa kita lihat terdapat dua hambatan utama yang menjadi batas optimalisasi
peran dan kompetensi profesional guru di sekolah ini yakni :
. Diskoneksi Antara Lingkungan Rumah Dan Sekolah

Dari hasil wawancara peneliti mendapatkan jawaban bahwasanya
hambatan seorang guru pai tidak hanya sekedar menyambpaikan atau
penguasaan materi namu juga dalam kemampuan mengelola hasil belajar itu

sendiri. Dari penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
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intruksi guru dengan dukungan dari orang tua siswa sendiri di rumah. Karena
karakter setiap orang itu terkadang tidak semua memiliki visi yang selaras
dengan kurikulum sekolah. Hal ini menciptakan hambatan bagi guru dalam
memastikan keberlanjutan pembelajaran contohnya seperti dalam mengerjakan
tugas pekerjaan rumah (PR) yang di berikan oleh guru. Selain itu juga dengan
keterbatasan waktu disekolah, dikarenakan sekolah belum menerapkan sistem
full day, dominasi waktu siswa berada di rumah. Tampa dukungan orang tua
internalisasi nilai nilai pembelajaran agama islam yang di ajarkan di sekolah
menjadi terhambat.

. Terbatasnya Akses Pengembangan Kompetensi (Pelatihan)

Dari hasil wawancara guruvjuga menyadari pentingnya motivasi serta
wawasan baru dari luar (eksternal), namun karena terdapat ases pelatihan yang
masis sangat terbatas. Maka ini merupakan salah satu hambatan bagi guru
pai untuk meningkatkan kompetensip rofessional karena memiliki kendala
dalam mengembakan diri dengan kurangnya frekuensi pelatihan sehingga
mengakibatkan susahnya guru untuk memperbaharui metodologi pembelajaran
yang adaptif terhadap karakter yang beragam.

Maka dalam kontek ini yaitu meningkatkan kompetensi professional di
SMP Muhammadiyah 53 Sukarame terdapat beberapa poin sepeti komunikasi
adapti yang mana guru harus mendekat kan diri kepada orang tua yang memiliki
karakter bertolah belakang terhadap tujuan yang akan di tuju guru dalam
pembelajaran maka guru harus lebih meningkatkan komikasi persuasive kepad
wali murid murid untuk menyamakan visi yang telah di tetapkan, kemudian juga
guru di tuntut untuk bisa memanajemen jam pelajaran yang mana hal ini

sering menjadi
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alasan siswa tidak mengerjakan tugas karena kurangnya pengawas di rumah,
maka guru pai di tuntut untuk kreatif dalam merancang tugas mandiri atau
berbasis proyek yang menarik bagi siswa meski tampa pengawasan, kemudian
dala meningkat kan kompetensi diri yang mana kendala guru pai terhadap
mengikuti pelatihan cukup sulit namun sebagai guru harus bisa mencari
alternatif lain dalam meningkat kan kompetensi, mungkin guru pai bisa
mengikuti webinar mandiri agar tidak tertinggal dan menutupi keterbatasan
pelatihan formal.

Sehingga peran guru pai tidak hanya bersifat akademis namun juga harus
bersifat diplomatis. Pastinya guru harus berperan sebagai jembatan antara nilai
nilai agama di sekolah dan realistis kehidupan siswa. Dengan tantangan guru
yang kurangnya pelatihan ini menunjukkan bahwa profesionalisme guru saat ini
lebih banyak di uji melalui learning by doing dan ketahanan mental dalam
menghadapi keragaman latar belakang siswa dan siswi.

. Upaya Sekolah Untuk meningkatkan Kompetensi Profesional Guru

Upaya sekolah terhadap meningkatkan kompetensi professional seorang
guru di SMP Muhammadiyah 53 sukarame sudah mengupayakan untuk
meberikan peluang bagi guru guru di sekolah seperti yang di katakana oleh ibu
Ely Atika sebagai kepala sekolah di SMP Muhammadiyah 53 Sukarame beliau
menyampaikan ketika saat wawancara:

“Sekolah menganjurkan untuk para guru guru mengikuti pelatinan dari dinas
pendidikan agar mendambah pengajaran motivasi serta menambah kreatifitas
masing masing guru tidak sampai di situ sekolah juga menganjurkan guru guru
juga mengikuti pelatihan dari majelis dikdasmen dari muhammadiyah baik itu
di daerah mau pun cabang kepala sekolah sering memberi peluang untuk guru
guru mengikuti pelatihan tersebut., selain itu kepala sekolah juga

mengevaluasi guru
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guru ketika melihat kinerja seorang guru yang kurang atau masih ada yang perlu
di benahi, kepala sekolah memperhatikan guru bagai mana mengajar masing
masing guru di kelas, beliau akan mengevaluasi guru baik di rapat maupun
secara 4 mata antar guru yang bersangkutan agar tidak adanya yang merasa di
rendahkan, namun semuayang di usahan oleh kepala sekolah juga tidak luput
dari yang namanya kendala sekolah juga memiliki kendala untuk meningkatkan
kompetensi professional guru, walaupun kepala sekolah sudah mengupayakan
bagi guru guru untuk mengikuti kegiatan pelatihan pelatihan yang di anjurkan
oleh kepala sekolah namun masih terdapat guru yang belum bisa mengitukiti
pelatihan tersebut, dikarenakan seringnya terkendala dengan jarak antara
tempat pelatihan dengan rumah gurur terlalu jauh sehingga membutuh kan
waktu berhari hari di karenakan harus menginap, selain itu juga terkendala oleh
biaya serta susahnya itu meninggal ke luarga seperti ibu ibu yang memiliki anak
kecil di rumah sulit untuk di tinggalkan kemudian masih ada juga guru yang
balum memahami betul menggunakan teknologi, sehingga guru dalam mengikuti
pelatihan mengalami kesulitan kalau yang namanya sudah menggunakan
teknologi. ”

Hasil dari wawancara kepela sekolah SMP Muhammadiyah 53 Sukarame
yakni ibu Eliy Atika, S.Pd.i terdapat poin poin krusial yang menggambarkan
bagaimana upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkat kan kompetensi
professional.

. Upaya Strategis Sekolah dari hasil wawancara menunjukkan bahwa pihak dari
sekolah telah melakukan langkah langkah kongkret demi menjalankan fungsi
supervise dan fasilitas pengembangbangan profesi yang mana sekplah
meberikan peluang eksternal tidak hanya mengandalkan jalur dinas pendidikan
saja namun juga memanfaatkan jejaring internal organisasi yaitu melalui majelis
dikdasmen muhammadiyah ( baik di tingkat daerah maupun cabang ) ini

merupakan salah satu upaya penguatan idiologi dan
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sekaligus kompetensi pedagogik. Kemudian juga sekolah melakukan suvervisi
dan evaluasi personal yang mana kepala sekolah menerapkan pendekatan yang
humanis dalam mengevaluasi kinerja yang mana kepala sekolah melakukan
pengamatan langsung di kelas dan penyampayan kritik melalui metode 4 mata,
karena ini merupakan hal yang betujuan untuk menjaga marwah guru agar tetgp
termotipasi untuk memperbaiki diri. Selain itu juga sekolah mendorong
kreatifitas pelatihan agar guru memiliki metode mengajar agar lebih kreatip
dalam mendidik.

. Kendala dalam Peningkatan Kompetensi

Walaupun sekolah sudah berusaha memberikan peluang, malihat dari hasil
wawancara adanya kesenjangan antara peluang yang di berikan sekolah dengan
realita guru di lapangan, kendala ini dapat di katagarikan menjadi dua bagian
yakni:

Kendala logistik dan domestic, yakni peningkatan kompetensi professional
sering terbentur pada peran ganda guru, terutama bagi guru perempuan yang
sudah berumahtangga, selain itu juga jarak dan waktu menjadi salah satu kendala
yang mengharuskan guru guru untuk menginap dan perjalana jauh ini merupakan
kendala yang sulit karena sangat menyulitkan bagi guru guru yang memiliki
tanggu jawab keluaga apalagi ada guru yang memiliki anak kecil, lalu kendala
yang lain iyalah biaya, faktor finansial ini masih menjadi hambatan bagi
sebagian guru untuk mengkuti pelatihan dalam meningkatkan kompetensi
profesionalnya sebagai guru.

Kendala literasi digital, masih terdapat beberapa guru yang masih kurang lancar
dalam menggunakan teknologi (gaptek) berhumbung pelatihan semangkin
modern dari masa ke masa maka guru yang belum lancar menggunakan digital

tersebit sulit untuk mengikuti ritme pelatihan, ini
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merupakan salah satu hambatan untuk pelatihan di gital yang sering berlangsung
untuk meningkatkan kompetensi professional.

Relevansi dengan peran guru pai, maka menarik kembali lagi dengan judul
meningkatkan kompetensi professional bagi guru di SMP Muhammadiyah 53
Sukarame maka dari yang di sebutkan sebelumnya banyak nya kendala kendala
yang di hadapi oleh guru pai, maka guru pai harus profektif dalam mencari
sumber belajar lokal dan mandiri, selai itu dengan kemajuan teknologi dari
jaman ke jaman guru pai tidak hanya di tuntuk untuk memahami kitab serta
materi agama saja tetapi juga harus meningkat kan pemahaman dalam
menggunakan teknologi agar bisa menyerap ilmu dari pelatihan pelatihan
modern, dan yang terahir guru pai harus bisa memanajemen waktu antara
keseibangan sebagai guru yang professional, pengembangan diri, tanggung

jawab keluarga
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kompetensi profesional seorang guru dapat di tingkatkan dengan
mengikuti pelatihan pelatihan serta kegiatan kegiatan yang menamba wawasan
wawasan bagi guru guru, ketika sudah mulai di terapkan dan dalam mengajar
juga sudah menyesuaikan perkembangan zaman. Guru pai memiliki peran yang
cukup strategis dalam meningkatkan kompetensi professional guru, baik dari
keteladanan sikap, kedisiplinannya, tanggung jawab, maupun melalui
pembinaan ahlak dan kegiatan keagamaan di sekolah. Guru pai tidakhanya
berfungsi sebagai pengajar tetapi juga sebagai motifator pembimbing serta role
model dalam membangun budaya profesionalisme dilingkungan sekolah.

Namun meskipun setiap rencana yang di usakan untuk berjalan sesuai
yang di inginkan pasti memiliki kendala yang akan di hadapi, baik keterbatasan
waktu, beban kerja yang cukup padat, kurangnya pelatian yang berkelanjutan,
seta tantangan dalam tantangan dalam membina karakter siswa yang masih
menunjukkan prilaku menyimpang. Meskipun seperti itu, sekolah juga berusaha
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kompetensi professional guru
melalui kegiatan pelatihan,suvervisi, pembinaan keagamaan, serta juga
dorongan untuk guru guru dapat mengikuti program yang di saran kan untuk
pengembangan profesi, dengan adanya kerjasama antara guru dan juga dukungan
sekolah, masih ada peluang untuk meningkatkan kompetensi professional
gurudemi mendapatkan tujuan pendidikan yang optimal.

B. SARAN
Berdasarkan dari hasil penelitan dan pembahasan yang telah si
paparkan peneliti memberikan beberapa saran:
a. Bagi Sekolah
Untuk pihak SMP Muhammadiyah 53 Sukarame diharapkan bisa lebih
meningkatkan program pelatiaham dan pengembangan professional guru
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secara berkelanjutan, kemudian dapat membikan dukungan fasilitas dan
motifasi bagi guru guru untuk mengikuti sertifikasi dan pendidikan lanjut,
serta memperkuat budaya sekolah yang religious dan profesianal dengan
kebijakan yang konsisten.
Bagi Guru Pai

Sebagai gurur pai hendaknya terus meningkatkan kompetensi
professional baik dalam penguasaan materi, metode pengajaran, maupun
dalam membangun keteladanan ahlak. Selain itu guru pai juga di harapkan
untuk lebih aktif menjadi penggerak pembinaan karakter dan
professionalism di lingkungan sekolah
Bagi Guru Sejawat

Guru guru diharapkan untuk bisa lebih terbuka terhadap perubahan
dan perkembangan pendidikan, kemudian meningkatkan kemampuan
pedagogic dan professional melalui pelatihan pelatihan yang di anjurkan
sekolah, serta menjadi profesi guru sebagai amanah yang djalankan
dengan penuh tanggung jawab (al-gawiyy dan al amin)
Bagi peneliti selanjutnya

Penelian ini bisa dapat di jadikan sebagai referensi untuk penelitian
lanjutan yang lebih mendalam, mungkin dengan pendekatan kuantitatip
atau dengan memperluas opjek penelian ke sekolah lain, termasuk di
lingkungan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebagai intitusi
pencetakan calon guru, guna melihat kesinambungan calon guru dan

praktik professional di sekolah.
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LAMPIRAN PERTANYAAN

No Rumusan Pertanyaan

1 |Untuk  mengetahui | Menurut Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan
peran guru | guru yang profesional?
Pendidikan ~ Agama | Apa saja peran yang Bapak/Ibu lakukan sebagai

Islam (PAI) dalam
meningkatkan
kompetensi
profesional di SMP
Muhammadiyah 53
Sukarame.

guru PAI
mengajar?

dalam meningkatkan kemampuan

Bagaimana cara Bapak/lbu memperdalam dan
menguasai materi pelajaran PAI?

Metode apa yang biasanya Bapak/lbu gunakan
saat mengajar di kelas?

Menurut Bapak/lbu, apa manfaat peningkatan
kompetensi profesional bagi proses belajar siswa?

Menurut Bapak/Ibu, peluang apa yang dimiliki
guru PALI di sekolah ini untuk menjadi guru yang
profesional?

Kira Kira hambatan apa saja yang sering
Bapak/Ibu hadapi saat berusaha meningkatkan
kualitas pembelajar

Untuk
mengidentifikasi
faktor-faktor ~ yang
menjadi kendala guru
dalam meningat kan
kompetensi
profesionalisme  di
SMP
Muhammadiyah 53
Sukarame

Kendala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi dalam

meningkatkan kompetensi profesional sebagai
guru PAI?

Apakah keterbatasan sarana dan prasarana
menjadi  hambatan  dalam  pengembangan

kompetensi profesional?

Bagaimana pengaruh beban mengajar dan tugas
tambahan terhadap pengembangan profesional
guru?

Apakah terdapat kendala dalam mengikuti
pelatihan atau kegiatan pengembangan profesi?

Bagaimana dukungan lingkungan sekolah terhadap
upaya peningkatan kompetensi profesional guru?

Menerut bapak ibu peluang apa yang dapat
dimanfaatkan guru untuk mengikuti kegiatan
pengembangan profesi?

Menurut bapak ibu apakah terdapat hambatan dari
lingkungan sekolah dalam peningkatan kompetensi
guru?




3 | Untuk Bagaimana peran sekolah dalam membantu guru
mendeskripsikan PAI meningkatkan kemampuan profesionalnya?
upaya yang | Program apa saja yang disiapkan sekolah untuk
dilakukan  sekolah | meningkatkan kualitas guru?

dalam meningkat kan
kompetensi
profesionalisme  di
SMP

Program apa saja yang disiapkan sekolah untuk
meningkatkan kualitas guru?

Bagaimana  cara  sekolah  menilai  dan

mengevaluasi kinerja guru PAI?
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Muhammadiyah 53 | Apa yang dilakukan sekolah jika guru mengalami

Sukarame  berikan | kendala dalam  meningkatkan  kompetensi

daftar ~ wawancara | profesional?

yang tepat Adakah program yang membuka peluang
peningkatan kompetensi guru secara

berkelanjutan?
Dalam melaksanakan program kendala apa yang
muncul dalam pelaksanaan program tersebut?

LAMPIRAN WAWANCARA
INFORMAN SATU

Wawancara :1 kali (secara langsung)

Informan/ Status : Sri Susanty, Sos. (Ss)/ Informan Guru sejawat
Umur 51

Jenis Kelamin : Perempuan

Peneliti : Ela Fadila Azmi (Ef)

Fakultas/ Angkatan : Agama Islam/ 2022
Perihal . peran guru pai dalam meningkatkan kompetensi profesional

guru di SM P Muhammadiyah 53 Sukarame

Tipe Wawancara  : wawancara semi terstruktur

Wawancara langsung pada hari kamis 28 Februari 2026 di Jam 09:00 WIB di SMP

Muhammadiyah 53 Sukarame

Ef  :Assalamualaikum mem izin mewawancarai mengenai peran guru pai dalam
meningkatkan kompetensi profesional seorang guru

Ss  :Walaikum Salam, silahkan

Ef  :Sebelumnya mem ini kan sebagai guru teman sejawat bapak ahmad simanjuntak (guru
PAI) Menurut mem apa saja peran guru pai dalam menunjukkan kompetensi profesional
di sekolah

Ss  :Alhamdulillah sejauh ini bapak ahmad simanjutak memiliki peran penting salah
satunya beliau sering melaksanakan praktek praktek ibadah baik itu shalat, tharoh, dan
juga paru kifayah, itu yang di ajarkan beliau yang saya lihat di sini, alhamdulillah siswa
siswi Kita ini paham cara sholat yang benar toharah yang benar yang sudah di ajarkan
oleh bapak ahmad simanjuntak

Ef  :selain itu menurut mem indikator guru pai dapat di katakan telah memenuhi kompetensi
profesional atau tidak mem?

Ss  :ya, alhamdulilah saya lihat sudah sangat baik
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Ef  :Guru pai disini sudah bisa sebagai contoh bagi guru guru lain ya mem ?

Ss  :yasangat sangat bisa menjadi tauladan bisa jugaa kita katakan seperti itu karena ucapan
beliau kemudian tindak tanduk nya itu sudah bisa mencerminkan bahwasanya bisa
memberikan contoh yang baik pada siswa siswinya

Ef  :baik terimakasih mem

INFORMAN DUA

Wawancara :1 kali (secara langsung)

Informan/ Status : Ahmad Simanjuntak, S.Pd.i (As)/ Informan Guru Pai

Umur :38

Jenis Kelamin - Laki Laki

Peneliti : Ela Fadila Azmi (Ef)

Fakultas/ Angkatan : Agama Islam/ 2022

Perihal : peran guru pai dalam meningkatkan kompetensi profesional

guru di SMP Muhammadiyah 53 Sukarame

Tipe Wawancara : wawancara semi terstruktur

Wawancara langsung pada hari kamis 28 Februari 2026 di Jam 09:00 WIB di SMP
Muhammadiyah 53 Sukarame

Ef

As
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:Asalamualaiku pak, izin mewawancarai mengenai peran guru pai dalam meningkatkan
kompetensi profesional seorang guru

‘Waalaikum Salam silah kan

:sebelumnya saya ingin bertanya bapak berhubung bapak merupakan guru pai salah
satunya di SMP Muhammadiyah 53 Sukarame, peran apa yang paling penting di meliki
oleh guru pai agar sesuai tuntutan profesionalisme guru di sekolah?

:yang paling penting adalah konsisten mengajarkan ahlak mengajarkan karakter pada
siswa karena secanggih apapun kurikulumnya sepropesor apapun yang menyusunnya
kalau tidak konsisten untuk melaksanakannya pasti tidak akan berhasil .

;jadi dalam melaksanakannya sebagai guru profesional, adakah kendala yang bapak
hadapi?

:banyak, yang pertama adalah dengan keberagaman sikap siswa, latar belakang yang
sangat berbeda ada orang tua siswa yang karakternya seperti ini dan karakter yang
seperti itu, seperti yang kita lihat sekarang ini bahkan ada orang tua siswa yang mungkin
yang profesinya yang kurang baik, sehingga masih banyak siswa kita ini yang bertolak
belakang dengan apa yang kita sampaikan di sekolah dan di rumah, kita bilang di
sekolah itu seperti ini seperti ini, Kita suruh di rumah mengerjakan tugas dan sabagainya,
tapi di rumah tidak di kerjakan, karena di sekolah ini kita tidak fulday, jam sekolah
hanya sampai juhur sehingga waktu siswa lebih banyak di rumah

Jadi kalau untuk faktor pendukungnya, kalau tadi kendala, sekarang paktor
pendukungnya ada gak pa?

. ya faktor pendukungnya yang pertama meningkatkan sdm, kapasistas platihan
platihan, kemudian pendukung lainnya yaitu menjadikan sekolah ini masuknya sampai
sore, di buat kegiatan kemudian di perbanyak pembelajaran pembelajaran ahlak,
perbanyak pelajaran pelajaran karakter, dan ekspresi tentang pendidikan karakter.

;jadi pak, kalau untuk meningkat kan atau paktor pendukung untuk menikatkan
kompetensi profesionl guru ada kah kira kira bapak?

‘kalau untuk guru ada, seperti di adakan studi banding, kemudian di adakan pelatihan
pelatihan guru kemudian di buat semacam seminar seminar, pelajaran pelajaran online
tentang guru

:baik bapak terimakasih
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INFORMAN TIGA

Wawancara :1 kali (secara langsung)
Informan/ Status :Ely Atika, S.Pd.i (Ea)/ Informan kepala sekolah
Umur :38

Jenis Kelamin : Perempuan

Peneliti : Ela Fadila Azmi (Ef)

Fakultas/ Angkatan : Agama Islam/ 2022

Perihal : peran guru pai dalam meningkatkan kompetensi profesional

guru di SMP Muhammadiyah 53 Sukarame
Tipe Wawancara : wawancara semi terstruktur
Wawancara langsung pada hari kamis 26 Februari 2026 di Jam 10:00 WIB di SMP

Muhammadiyah 53 Sukarame
Ef  :Assalamualaikum ibu izin mewawancarai mengenai peran guru pai

dalam

meningkatkan kompetensi profesional guru di SMP Muhammadiyah 53 Sukarame

Ea :Waalaikum salam Silahkan

Ef  :Sebelumnya ibukan sebagai kepala sekolah di SMP Muhammadiyah 53 kira kira
adakah buk peran sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional seorang guru?
Ea :Ada, sekolah juga berusaha mendorong guru untuk meningkatkan kompetensi

profesional

Af  :Kira kira dalam bentuk apa saja ya ibu peran yang di lakukan oleh sekolah tersebut?

Ea :sekolah sering menganjurkan untuk para guru untuk mengikuti pelatihan pelatihan,
seperti pelatihan dari dinas pendidikan, selain itu juga ada juga pelatihan yang di
anjurkan untuk di ikuti oleh guru dari majelis dikdasmen, baik itu daerah, maupun

cabang

Af  :Jadi dari Ibu sendiri kalau mau menilai atau mengevaluasi guru guru pai itu baga mana

ya ibu?

Ea :kalau untuk mengevaluasi akan di lakukan ketika rapat ataupu bicara secara 4 mata
Af  :kemudian dari kegiatan kegiatan pendorong yang telah di usahakan oleh sekolah

adakah kendala yang di hadapi sekolah?

Ea :Banyak, apalagi pelatihan tersebut harus mengeluarkan dana, kemudian kalau gurunya
seorang perempuan yang sudah berkeluarga, pastinya kalau pelatihan yang di adakan di
luar kota dan membutuhkan waktu yang lama dan harus meninggal kan keluarga pasti
banyak guru yang tidak bisa, kemudian tidak semua guru guru disini paham tektolonoli,
seperti guru guru tahun 70 pasti sudah sulit untuk menggunakan teknologi, maka ini

merupakan kendala yang cukup sulit untuk di buat
Ef  :baik terimakasih ibu atas waktunya.
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Wawancara peneliti bersama kepala sekoah SMP Muhammadiyah 53 Sukarame
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Dokumentasi wawancara peneliti bersama Guru PAlI SMP Muhammadiyah 53
Sukaramai
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2 |

Dokumentasi wawancara peneliti bersama Teman Sejawat ( guru ) SMP
Muhammadiyah 53 Sukarame

JREDMI 10C

Siswa siswi SMP Muhammadiyah 53 Sukarame.
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Hal : Permohonan Persetujuan Judul 10 Rabiul Akhir 1447 H

Kepada Yih

; 2 Oktober 2025 M
Dekan FATUMSU

Di -
Tempat

Dengan Hommat
Saya yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : Ela Fadila Azmi

NPM 2201020004

I’mgl_‘.\m Studi : Pendidikan Agama Islam
Kredit Kumaluif : 3,85

Megajukan Judul sebagai berikut:
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No Pilihan Judul _ Akhir h'r;c!uj.uan - Usulan lcncly]uan
Skripsi | Jurnal rodi Pembimbing Dekan

Penggunaan media quizz gamifikasi
Betbasis  strategi Clas OF  Clans
Untuk meningkatkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran PAT di
SMP muhammadiyah 53 Sukarame

Kontribust  kegiatun  ekstrakurikuler
2 | Rohis dan pembelgjaran Pai terhadap
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Demikian Permohonan ini saya sampaikan dan untuk pemeriks
terima Kasih.
Wassalam
Hormat Saya

Ela Fadila Asmi
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Hal : lzin Riset

Kepada Yth
Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 53 Sukarame
di-

Assalamu'alaitkum Warohmatullahi Wabarokatuh

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa guna memperoleh gelar sarjana Sl di
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FAl UMSU) Medan, maka kami
mohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan informasi data dan fasilitas seperlunya kepada mahasiswa

kami yang mengadakan penelitian/niset dan pengumpulan data dengan :

Nama : Ela Fadila Azmi
NPM : 2201020004
Scemester : VI

Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Peran Karakter Guru PAI Dalam Mecningkatkan Profesionalisme Dan
Kompetensi Pendidikan Di SMP Muhammadiyah 53 Sukarame

Demikianlah hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Semoga Allah meridhoi segala amal yang telah Kita perbuat. Amin.

Wassalamu "alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

A.n Dekan,
Wakil Dekan |
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MAIJELIS PENDIDIKAN DASAR MENENGAH DAN PENDIDIKAN NONFORMAL
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH KUALUH HULU

SMP MUHAMMADIYAH-53 SUKARAME

NDS - 2007110059 (AKREDITASI : B) NSS 204070712151

JI Pasar-I11 No. 53 Sukarame Kee. Kualuh Hulu, Kabupaten Labuhanbatu Utara, Prov. Sumatera [tara

SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 015/TV/SMP.M-53/2026

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Ely Atika,S.Pd.I
Jabatanu : Kepala Sekolah
Alamat : Sukarame Dsn Adian Brotan

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang beridentitas :

Nama : Ela Fadila Azmi

NPM 12201020004

Semester : VII

Fakultas : Agama Islam

Juruasan : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Univeritas : Univeritas Muhammadiyah Sumatera Utara

Telah selesai mclaksanakan riset di SMP Muhammadiyah-53 Sukarame untuk memperoleh data
dalam rangka penyusunan kripsi yang berjudul ‘“‘Peran Karakter Guru PAI Dalam Meningkatkan
Propesionalisme dan Kompetensi Pendidikan di SMP Muhammadiyah-53 Sukarame”’,

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untk
dipergunakan seperlunya.

ukarame, 9 Februari 2026
4Rpala SMP Muhammadiyah-53 Sukarame
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